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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi bagai-

mana pelaksanaan keterampilan proses dalam bidang studi IPS di
Kecamatan Paclang Utara Kotamadya Padang. Beberapa aspek yang

akan ditinjau dalam penelitian ini adalah perumusan komponen

keterampilan proses yang dilskukan guru pada satuan pelajarant

pelaksanaan konponen keteraurpilan proses di dalam proses bela-

jar mengajar serta kesulitan yang ditemui guru di dalam melak-

sBnakan komponen keterampilan proses. Konponen keterampilan

proses yang tlinaksud adalab mengamati/observa si, menghitungt

mengukur, mengkta sifika si, . menJrusun kesimpulan sementara' mera-

nalkan dan urengkomunika sika n.

Penelitian ini bersifat tteskriptif r pengumpulan clata meng-

gunakan alat format pencatatan, panduan observasj- dan daftar

pertanyaan.Datayangtelahdiperolehtlarilapanganrdiolahde-
ngan menggunakan teknik statistik sederhana r dengan rumus freku-

ensi persenta se.

leri 9 orang responden dalam penelitian ini diperoleh ha-

siI sebagai berikut : -

'l . Pada umumnya guru tidak merumuskan komponen keterampilan

proses pada satuan pelajarannya, dan hanya sebaha6ian kecil

yang ada merumuskannYa '
2. sebahagian besar guru titlak melaksanakan komponen keterampil-

an proses di dalam kegiatan belajar mengajarnya' sebahagian

kecil lagi telah melaksanakannya ? guru yang nelaksanakan

komponenketerampilanprosesdidalamkegiatanbelajarmeng-

aJarnya lebih banyak jika dibandingkan dengan guru yang ada

LL



merumuskan komponen keterampii_an proses tersebut di dalan

satuan pela jarannya.

l. Penyebab utama kesulitan guru di dalam melaksanakan komponen

keterampilan proses adalah karena murid belum mampu untuk

melaksanakannya. Murid sulit diarahkan pada sasaran setiap

komponen keterampilan proses serta sukarnya naieri pelajar-
an dipahami murid.

Berclasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan ter-

sebut, disarankan agar guru-guru lebih menalalami pelaksanaan

proses belajar mengajar dengan keterampilan prosesr baik di

dalam membuat satuan pelajaran, apalagi di dalam melaksanakan-

nya, sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan sesuai tlengan

yang diha rapkan.
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UCAPAN TERII,IA I;.\SI}I

Atas rahmat dan karunia Atlah swb. penelltian rrpelaksana_

an Keterampilan Proses Bldang studl rps oleh Guru-Guru sekolah
Dasar di Kecamatan Padang Utara Kotamadya padangr telah dapat
dlselesalkan.

Dalam penelitian lnl, penelltl telah mendapat bantuan

yang tidak sedlkit dari berbagal pihak. Oleh karena itu, Ot"U"

kesempatan lnl penelltl lngln menyampalkan tenlma kaslh tenu-

tama kepada :

1. Kepala Proyek Penlngkatan Perguruan Tlnggl (PlT) yang telah
membeni dana untuk pelaksanaan penelltlan in1 .

2. Kepala Pusat Penelltlan IKIP Padang beserta pana staf ah1l

dan pana staf lainnya yang telah memberl kemudahan dan neng-

koordinasikan serta mernerlksa ulang laporan penelltlan 1n1..

l. Kepala Kantor: Wllayah Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan

Daerah Tingkat I Sumat!:a Barat yang telah membenlkan kesem-

patan kepada peneliti untuk melakukan penelltlan lnl.
4. Pana Kepala Sekolah Dasan dan para guru tempat penelltl

menjaning data penelJ.tian ini yang telah membenlkan bantuan

sehingga terkumpulnya data.

Semoga bantuan dan kerjasama yang telah dlbenlkan ltu
mendapat lmbalan yang selayaknya darl A11ah swt.

Harapan pene1lti, semoga penelitlan lnl dapat bermanfaat

untuk dljadikan bahan pertimbangan bagl para pengambll keputus-

an di bidang pendidikan.
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BAB I
PEIIDAHULUAN

A. Latar E}g@,E, Identlflkasl dan Pent ln gnYA Mas al ah .

Pada Pellta V titik berat pembanSunan pendldlkan cllletak-

kan pada penJ.ngkatan mutu setiap JenJang dan Jenls pendldlkan'

serta perluasan kesempatan belaJar pada JenJang pendldlkan da-

sar. Dengan demiklan dlharapkan dapat ruewuJudkan manusia yang

cerdas, beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan

berbudi pekertl Iuhur, memillki pengetahuan dan keterampllan'

sehat Jasmani dan nohani, kepribadlan yang nantap dan mandlrl

serta rasa tangSung Jawab kemasyarakatan dan kebanSoaan (Dep-

dlkbud, 1985 : 6).

JenJanB pendldikan dlmakgud dl atas adalah : pendid

dasar, pendidikan menengah dan pendldlkan tinggl' Jenjan

dldlkan dasar merupakan pendldlkan yang lamanya 9 tahun'

Ienggarakan 6 tahun dL sekolah dasar (SD) dan 
' 

tahun dl seko-

lah lanJutan tlngkat pertama (SLTP) atau gatuan pendldikan se-

denaJat. JenJang pendldlkan menengah mellputl sekoloh menengah

61sg (SMA) dan benagam sekolah keguruan at'as' Dan JenJang pen-

dldlkan tinggl meliputi Universitas' Instltut' Sekolah tlnggi

Politekrrlk dan Akademi dengan benbagal Fakultas, Jurusan atau

Prognam St'ud'i (Be1len, 1990 z 2o7) '

Pendldikan dasar pada hakeketnya ''- me-rupakan pendidikan

yang memberlkan kesanggupan dasar pada peserta dldik begl per-

kembangan kehidupannya, balk untuk pribadl maupun untuk masya-

rakat. pendldikan dasan diselenggarakan untulc mengenbangkan

Lkan

I pen-

dlse-

1
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slkap dan kemampuan serta memberiken pengetahuan dan kotelram-

pilan dasar yang dlperlukan untuk hidup dalam masyarakat ser-

ta memperslapkan peserta t[dik yang menenuhl pensyaratan un-

tuk menglkutl JenJang pendldlkan yang loblh t1n881 (Depdlkbutl'

1985 : 11).

Untuk mencaPal tuiuan di' atas' keglatan dl sekolah dasar

haruslah dlperhatikan dengan sebaik-balknya' Fungsl SD seba-

gal lembaga untuk menanamkan d'esar sebagal modgl uDtuk melan-

jutkan kependidikan yang Ieblh tin881 dan untuk hidup dlIlng-

kungan masyarakat haruslab ditaksanakan' Den8an usaba terae-

but diharapk8n supaya lulusan SD dspat menglkutl perkembangan

yang terjadi dl lingkungsn sekitarnya' Perkembangan llnu dan

teknologl tldak selmbang dengan pendldlkan' selama lnl per-

kembangen pendtdlkan se1alu tertinSSal oleh lalunya perkem-

bangan llmu dan teknotogl ' EaI lnl senada dengan pendapat

Conny Semlawan ('199O : 1) masyarakat berkembang dengan peoat'

sedangkan dunia pendldikan maJu dengan lamban'

Karena tertlnggalnya perkenbangan pendldlkan oleh Per-

kembangan masyarakat' timbullah ke s en J angan-kesen J angan ante-

ra kurlkulum dengan kebutuhan rnasyarakat' Untuk ltu pemeriteh

telah mengambll kebljakganaan dengan melakukan pembenahan ter-

hadap kurikulum SD 19?5 dan melahirkan l<urikulum SD 19?' yang

disemPurnakan '
AdaPun

Ium tahun I

tan Yang dI

yang manjadi pokok utama dalam perubahan kurlku -

9?5 yans sangat prlnslpll adalah mengenal pendeka-

pakal. Kurikulum SD 19?5 nenggunakan pendekatan
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yang berorlentasl kepada tujuan pengajaran' sedangkan kurLku-

lum SD 1975 yang dleempurrrakan mempunyai pendekatan yang ber-

orlentasl kepada proses. Prosea inl dapat dillhet pada kegla-

tan belaJar mengaJar yanB men8Sunakan sltem CBSA'

Menurut Jeane TJahyadi (198? : 2) sisten CBSA mengguna-

kan pendekatan keterampilan proses adalah suatu lnteraksl an-

tara 8uru, murid dan llngkungan yang tldak semata-nata berupa

pemberianlnformasisearahrdlsertaldengankegiatan-keglatan

untuk mengernbangkan ide maupun sikap dan keterampilan secs'lta

mandlrl.Pendekatanlnlmemungklnkananakuntukmemperolehke-

tenampllan berfikir, memahaml keJadlan' membentuk konsep'ber-

tlndak/mengkomunil(asikan sesual dengan penga j aran/p engalarnan

yang dlPero].ehnya '
Dari keterangan di atas terllhat beh!'a ada beberapa ke-

terampllan yang dllatlhkan kepada murld/anak dl dalam melak-

sanakan keglatan belaiar mengaJar yang sekarang lnl klta ke-

nal dengan lstilah rtKeterampllan Prosestr' Yang dimaksud deng-

an keterampilan pnoses adalab seiumlah keteranpltan fislk-

mental - Lntelektual yang mendasar (ketenarnpllan dasar) yang

perlu dlkembangkan dalam diri anak' KeteremplLan Prosea lnl

akan dlmlllkt anak me].alui keglatan belaJar mengaJar aktif

dan kreatif, dlmana anak mampu mencarl' memproses dan menemu-

kan pengetahuan sendiri' dlbawah blmbingan guru (Be11en' '1990

z 744).

Keterampilan proses terdlri dari beberapa bentuk keglet-

an antara lain : men8observasi /mengamati ' menghitung' menS-
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ukur, mengklaslfikasi, memcarl hubungan nuang/waktur rlle I'€Dca-

nakan pene liti an/eksperinen, menSendallkan varlabel' men8ln-

terpretasl/menafsirkan data. meramalkan' menerapkan dan meng-

komunlkasik.r, (Conny Semlawan, 1990 z 76).

Darl keterangan di atas dapat klta slmpulkan bahwa dl

dalam keterampilan proses terdapat beberspa bentuk keglatan

yang harus dilakukan murid dalam melaksanakan proses belaJar

mengaJar. Kegiatan yang tlilakeanakan tldak semata-mata me]l-

batkan fisik saja melalnkan Juga mellbatkan keaktlfan ' mental

dan lntelektual ,danl murld-murld, (Be1Ien, l99O z 544) '

Pada hakekatnya Pelaksanaan keterampLlan proses merupa-

kan reallsasl dari pelaksanaan CBSA' Sistem CBSA leblh balk

pelaksanaannya apabila dltunJang dengan pelaksenaan keteram-

pllan proses. walaupun murld-murid iltlatlh untuk belaJar ak-

tlf dan penuh lnlsiatlf, tetapi tidak mengurangl fungsl Sulru

dalam mengelola proses belajar mengaJan' HaI lnl senada de-

ngan pendapat l'Ioh. 11i (1!84 : 48) oBSA pada hakekatnya meru-

pakan suatu konsep. dalam mengembangkan keaktlfan pnoses bele-

jar mengaJar balk dllakukan Eurru maupun slswa' JadI '' dalem

CBSA tampak Jelas guru aktlf mengaJar dlsatu plhak dan slswa

aktlf belajar dlPihak lain '
DarlketerangandialasterllhatbahwatuSesguruseme-

kin bertambah banyak dan kegJ'atan murld semakln bertambah kom-

Leks dalam melaksenskan keglatan belaJar mengaJar yang meng-

anut sistem CBSA dengan keterampilsn proses yang terdapat da-

1an kurikufum SD 1975 yang disempumakan'
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Kurlkutum SD 1975 yang dlsempurmakan telah dilakganakan

semenjak tahun aJaran '1986/ 1987 ' Untuk menunJang pelaksanean

tersebut Departemen Pendldikan Dan Kebudayaan telah melaksana-

kan berbagai usaba, seperti mengadakan penataran CBSA dengan

keteraupilan proses tenhadap Penl1lk TK'ISD' -Eepala' .-Soko]'gh 
'

Guru-guru dan membaglkan buku pedoman guru' buku paket murld'

sertanembaglkanaJ.atbantupengaJaranyangdlbutuhksndalam

kegiatan keteranrPilan proaes (Chaerudln' 1990 z 744) '

I'lalaupun Euru-8uru telsh dlberlkan penataran keteramPllen

prosear penstanan yang dlberlkan ltu pada umumnya bersLfat te-

onl dan untuk praktek di lapangan be1url tentu bisa sesual

dengao teorl. iIaI inl senada dengan pendapat Conny semlawan

( 1990 : 8) 'para guru dan dosen telah menguasai konsep CBSA dan

ketenaEpl].an proses, namun tldak Eenuanya manpu mengallhkannya

kepada Praktek.

l'lenglngat kemungklnan masaLah yang terJadi dl lapangan

timbul keinginan penulls untuk mendapatkan lnformaei 1nl mela-

1ul penelltLan llmiah yang dltuangkan ke dalam auetu Judul

trPelaksanaan Keterampllan Prosee Bldang Studl IPS OIeh Guru-

Guru Sekolah Dasar dl Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padangrr'

A. Pe$batasan dan Perumusan MaEelah'

Tujuan pendidikan sekolab dasar adalah mendldtk murid .'

agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila

yang nampu membangun dirinya sendlri dan ikut bertanBgun8 Ja-

wab terhadap penbsn8unan bangsa memberl- bekal kemampuan yang
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dlperlukan bagi murid untuk melanjutkan pendldlkan ke tingkat

yang leblh tinggl, membenl bekal kemampuan daaar untuk ' hldup

di masyarakat dan mengembangkan dlrl sesual dengan bakatrmlnat

kemampuan dengan lingkungannya (Depdlkbud, 1985 : 9).

Untuk mencapal tuiuan peodldikan dlmaksud pemen!'ntah te-

1ah melaksanakan berbagal uaaha. Dlanta':anya penyemPu,naan ku-

rlkulumdanmenlngkatkankwallflkastguru-guru.Dalarnhallnl
kurikulum SD 19?5 yang disempurnakan dllaksanakan semenJak ta-

hun aJaran '1986/1987. Kurlkulum sD 19?5 yang dlsempurnakan lnl

memakal sistem CBSA dengan keterampllan Proaes (Bellen' 1990

: 19).

Penggunaan keteranrpllan Proses dalam kegiatan belaJar ne-

ngaJan antara laln : perumusan keteranrpllan pros6s ke L:r"delan

rencana pengaJaran dan pelaksanaan keterampllan pnoses dalem

keglatan belsiar mengaJan sebagalmana yang dlrencanakan dalan

persiapan.

Sehubungan dengan haI dl atas di Kecanatan Padang Utara

leIah dllaksanakan penataran oBSA den8an keteranrpilan prosos

terhadap Suru-guru seJumlah 282 orang yang terdirl darl 9 te-

hap, maslng-masing tahap dilkuti selama 10 harl' Penataran

yang dlberlkan meliputt Ilma bldang studl, yaltu : Bahasa In-

donesla; IPS' IPA r.:Pl'tP dan Matenatika' Penataran teraebut dl-

laksanskan darl tan88a1 1 SePtember - ? Desemben' l{aerl'r:iao8

illb6rlkan selana penataran berkaltan dengan CBSA' khususnys pF

runuaao keterampllan proses ke dalam rencana pengaJaran dan

pelaksanaan keterampllan plroaea dalam keglatan belaJar" menga -
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jar. Dl semping Itu, juga diadakan kelompok kerja guru (KKG),

pusat kegiatan guru (PKG) alan prognam penyetaraen terhedap 8u-

ru-Buru SD setaraf D2 (Kakandepdlkbudcam' '1992) '

Walaupun telah dilaksanakan berbagal usaha untuk rnenl-ng-

katkan mutu pendidikan melalui pen ataran-penata ran, KKG, PKG,

dan program penyetanaan guru-Buru SD sepertl yang dlsebutkan

di atas, khususnya Suru-8uru SD dl Kecamatan Padang Utara' na-

mun naelh banyak sD dl Kecamatan Padang utara yang berada pada

strata menengah ke bawah dalam pencapalan hasil belaJar' Inl

terlihat tlanl J5 SD dl Kecamatan Padan8 Vtara 24 SD berada pa-

da strata menengah ke bewah (Kakandepdikbudcam' 199")'

Banyalmya SD yang bereda pada strata menengah ke bawah d8-

1am pencapaian hasil belajan dl duga karena kursngnya keteram-

pilan Suru-guru, baik mengenai perumusan keterampllan Prosesl

ke dalam rencana pengaJaran maupun pelaksanaan keterampilan

proses dal8m keglatan belaJar mengaiar'

Untuk leblh tegasnya rumusan masalah dalam penelitlan in1

dan batasannya adalah :

1. Perumusan keteramPllan Proses

Pada- bldang studi IPS '

ke dalam rencana Penga J aran

2. Pelaksanaan keterampilan proses

aJar Pada bldang studl IPS'

dalam keglatan belaJar menS-

3. Kesulitan yang dltenui oleh Surru-guru bidang studl

lammelaksanakanketeranpilanpnosespadakeglatan

IPS da-

beIaJ ar

-. :\rl ,\ 
..

-.r t - / '\'')'

mengaj ar.
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c. Asumsl

1, Guru-guru yang akan ditelltt dalam penelltian 1nl adalah

guru-guru yang mengaJar bidang studl IPS dl Kecamatan Pe-

dang Utara.

Keberhasllan pelaksanaan keterampilan proses dalam kegla-

tan belaJar mengaJar sangat dltentukan oleh gunu 1ran$ men(-

a J arnya .

Pengalaman guru-guru IPS yang dltelltl antara guru yang sa-

tu dengan gur:u-guru laLnnya tidak sama'

Semua,. guru-8uru lPS telah'nempero16h.penataran keterampl-

1an proses yang sama, balk dari segl waktu' materl den tu-

tor Yang sama.

2.

1.

4.

D. Pertanyaan Pene lltlan.

Dalam penelitlan lnl penulis berusahe untuk menJewab be-

berapa pertanyaan penelLtlen' yaitu sebagal benlkut :

1. Apakah guru-guru bldang studi IPS telah merumuskan kompo-

nen keterampllen proses ke dalam satuan pelaJarannya seba-

gaimana yang diharapkan oleh kurlkulum SD 19?5 yang dlsen-

puroakan ?

2. Apakah guru-guru bidang studl IPS telah rnelaksanakan kete-

rampllan proses dalam keglatan belalar mengaJan ?

,. Ke sullt an-kesulltan apakah yang dlalaml oleh Suru-Buru bl-

dang studl IPS dalam mel-aksenakan keteranrpllan proses ?
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E. Tuluan Penelitlan.

Berkaitan dengan judul dan masalah penelitian yang telah

dlrumuskan, maka penelitlan ini bentuJuan untuk :

1. I,tengungkapkan seberapa jauh Suru-8uru bidang studi IPS te-

Iah merumuskan kotopoae4:. ketersmpilan proses ke dalap batu-

sn: pelaj aran.

2. Mengungkapkan seberapa iauh guru-guru bidang studi lPS me-

laksanakan komPonen keterampllan proses dalam keglatan be-

lajar mengal ar.

J. Mengungkapkan ke sulltan-ke sulltan guru bldaog studl IPS

dalam nelaksanakan ketenampJ-Ian dalam keSlatan belaJar oe-

nga J ar.

F. Kecunaan PenelLtlan.

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dlrumuskan, maka has1l peneLltlan inl dlbarapkan dapat bergu-

na sebagai berikut :

1. Sebagai masukan bagl Kepala Sekolah, Penl1lk maupun Kakan-

depbucam Padang Utara dalam pelekaanaan keterampllan prr

ses oleh guru-8uru bldang studi IPS -' dalam proses bela-

.J ar mengajar di sekolah.

2. Sebagai masukan bagl tutor yang telah memberikan penataran

tentang pelaksanaan ketenampllan proses dl kota madya Pa-

dang, khususnya di Kecamatan Padang Utena'

5. Sebagal masukan bagl dosen-dosen PGSD, khususnya dosen-do-

sen yang meme8ang mata kullah IPS'



10

H Definlsi Istilah.
Untuk menhlndarkan lcesalah pahaman dalarn menafslrkan ma-

salah yang terdapat dalam Judul penelltlan InL, penlu dlJelas

kan beberapa istilah yang terkandung dalam lcalimat Judul'

istilah yang dimaksud adalah sebagal berllcut :

1. Keterampllan proses merupakan salah satu strategl belaJar

mengajar, dimana anak murld selaku subJek dlcllk mengalaml

keterlibatan fisik-menta 1-Int elektua I ' dengan melaksanakan

beberapa bentuk keSlatan' Kegiatan yang dlmaksud adalah

mengamatl, menghitung, mengukur' mengklasiflkasl' mencarl-

hubungan ruang / waktu, membuat hlpotesls' merencanakan

penelltian, mengendalikan variabel' menafslrkan data' me-

nyusun kesimpulan semenuara, meramalkan' menerapkan dan

mengkomunlkaslkan, sehingga dengan demlklan tenladl prosea

belajar mengajar Yang oPtlmal '

2. IPS, yaitu suatu bldang studi yang merupakan suatu lceselu-

ruhan, yang pa'la pokoknya mempersoalkan manusla dalam 1lng

kungan alam flsik maupun dalam lingkungan sosialnya dan

yang bahannya dlambll dari berbagal llmu soelal sepentl 3

Geografi, Sejarah, Ekonoml' Antropologl' Soslo1ogl' IImu

PolitikdanPsikologi.BidangstudllnldlaJarkandarl
kelas III - VI sel<olah dasar'



BAB 1I

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kallan TeorL.+#-

Kerakteristik .CBSA adalah o.ptimalisasi belajar murid.Un-

tuk merealisasl"kan optimalisasl belaJan tersebut, dlperlukan

suagana belaJan yang menghidupsuburkan lnteraksi, balk lnter-

aksl antara guru dengan murid, munld dengan munld 1ain, maqpun

lnteraksi antara murid dengen materl, atau antara mu-r'j-d dengan

bahan belal ar.

Untuk 1tu, munld penlu memillki berbagal macem kemampuan

yang biasa disebut dengan rtketerampllan prosestr, yaltu keterem-

pllan yang dlperoleh dani latihan kemampuan-kemanpuan mental,

flslk dan sosial yang mendasar sebagal penSSerak kemanpuan-ke-

mampuen yang leblh ttnggl. . Deplanr;belal iBetoraopilan proses

tensebut, murld manpu menglkuti interaksl tersebut secara pe-

nuh (Ansyar, 1991 : 5'l) .

Pendapat yang senada Juga dikemukakan olen Bellen (t990:

29), menyatakan bahwa ketenanpllan prosres adalah seJumlah ke-

terampllan flslk-mental-intelektual yang mendagar (keterampll-

dn dasar) yang perlu dikembangkan dalam dini anak' Keterarpll-

anprogeslnlakandl.miliklanakmelaluikeglatanbelajarmeng-
ajar yang aktlf dan kreatif, dimana anak mampu mencarl, mem-

proses dan menemukan pengetahuan sendlrl , dl bawah blmbingan

gur3u.

Hal lni lebih dltegaskan lagi oleh Depdlkbud (1986 : 14)'

bahwa keteranpilan proses adalah pendekatan belajar mengaJelr

11
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pade kurlkulum SD dlarahkan guna membentuk ketenampllan munld

untuk memproses perolehannya. Dengan demikLan proses belaJar

mengsjar leblh banyak mengacu kepada bagalmana seseonang bela-
jar, selaln apa yang 1a pelajarl tanpa mengabalkan ketuntasan

belajar dengan memperhatlkan kecepatan belaJan murld. Pelaksa-

nean proses belaJar mengaJar dimaksud dlsesual,kan dengan kebu-

tuhan maslng-maslng murld didasarkan pada mlnat dan kemampuan

dengan memperhatlkan kondlsl sekolah yang bersangkutan.

Darl- pengertlan dl atas dapat penulls slmpulkan bahwa ke-

tenampilan pnoses bermaksud untuk melatlh kemampuan dasan mu-

ri.d agar dapat berkembang dengan selmbang antana ranah kognl-

tif, afektlf dan p s lkomotor.

Dalam keglatan belaJan nengaJar munld melakukan keglatan-

keglatan yang dlatur sedemlklan rupa oleh guru. Kagiatan-kegl-

atan yang diharapkan tensebut sudah tercermin dalam peroiapan

mengajar guru. Satuan pelaJanan merupakan persJ.apan yang harus

dl-buat oleh guru sebelum proses belaJar mengaJan berlangaungr

dan diharapkan dapat melaksanakannya dalam sltuasl belaJan me-

ngaJar yang sebenarnya di alalam kelas.

Salah satu aspek yanS pentlng di dalam membuat satuan p9-

lajaran adalah guru harus mampu menJabankan TIU yang ada dt

dalam kurikulum ke dalam TIK . TIK ini harus mengandung bentuk

bentuk kernampuan atau keterampllan yang memProseskan perolehan

murLd itu senallrl . Keteranrpllan dlmaksud dapat berupe : menga-

mati/mengobs ervas i, menghitung, mengukun, mengklaslflkas J- rmen-

carl hubungan ruang/waktu, membuat hipotesls, merencanakan pe-

tl( r.rirT 1,lfli'lrS Ii,,ii\ii:!
r. '- -.ilj,l\!tl_C

,'i
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netltian,/ekspe?imen, mengendalikan vauiabel, mengin t e!:p retao i
atau menafsinkan data, menyusun keslmpulan sementara, meramal-

kan, menerepkan dan mengkomunlkaslkan (Conny semiawan, 1990:16).

Keterampilan proses yang dlkenukakan dl atas, te::dlrl da-

ni 11 bentuk kegiatan, ha1 1nl cukup banyak, namun tldak mut-

lak semuanya harus dilaksanakan dalam setlap proaes belaJar

mengajar berlangsung, tetapi harus dipllih yang sesual dengan

pokgk bahasan ,/ sub pokok bahasan yang dl-ajankan.

Berlkut ini akan dlkemukakan ke 1J bentuk keglatan yang

diharapkan dalam keterampllan proses tersebut' yaknl sebagai

berlkut:
1. MengobservasL / mengamati.

Keterampilan mengobservasl / mengallati gesual dengan ta-

raf kemampuan anak SD sangat pentlng dalam bldang studl IPS.

Melalu1 cara inl, klta membiasakan ansk mendekatl objek atau

masalah yang akan diteliti atau dlselidlkl . Melalul pemblasaan

ini klta dapat kita dapat mengikis keblagaan memecahkan naaa-

lah dari belakang meJa melalul lnstrukei-ln struksl sepertl um-

um terlihat dalam masyarakat kita. obJek yang akan dlamatl de-

pet tllpillh yang terjangkau oleh murJ-d, mlsalnya yang bendeka-

tan dengan rumah anak, dengan sekolah atau penJalanen darl ru-

mah ke sekolah.

2. Menghitung.

Keglatan menghltung sangat pentlng dikembangkan dalan bl-

dang studi IPS. Melalul keglatan lnt, murld dapat mengetahui

berapa jumlah anggota keluarganya, jumlah penduduk yang benada
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dl RT tempat tlnggalnya dan lain sebagainya. Justnu ltu kemam-

puan menghltung per"1u dlkernbangkan untuk murld-murld sekolah

dasar.

J. Mengukur.

Keglatan mengukur d.apat dlkembangkan pada bldang studl

IPS. Dasar darl keglatan mengukur inl adalah membandlngkan 
' 
mu-

nlddapatdllatihuntukdapatmembandingkansatubendaden8qn

benda lainnya. Dengan mengembangkan keglatan men8ukur mlgalnlra

nurld dapat mengukur berapa janak sekolah dengan tempat tlng-

galnya, mengukur panJang dan lebar darl sebuah lapangan -' 'BuIu

Tangkls dan laln sebagalnya yang serlng dltemukan dl llngkung-

an murld 1tu sendirl.
r[. Mengklaslflkasl .

Keglatan mengklaslfikasl perlu dlkenbangkan dalam bldang

stuall IPS. Pada keglatan lnl murld dlharapkan mampu nengggl9ng

golongkan suatu benda, balk mengenal penbedaan maupun persama-

an suatu benda dengan benda tainnya. MeLalul keglatan inl mu-

rid clapat roembedakan antana seekor ayam dengan seekor ltlkr- 80

ekor kuclng alengan seekor anjlng, dan.:;lain' sgbagainya' Mengkla-

slfikasl adalah suatu kemampuan yanB pentlng dalam kenJa 11rn1-

ah. Dslam kehidupan sehanL-harl kita perlu mengenal perbedaan

dan persamaan antar benda-benda' Dalam nembuat klaslfikasl pon-

Iu diperhatlkan dasar klaslflkasi, mJ'salnya menurut suatu cirl

khusus, tujuan atau kepentLngan tertentu' (Conny Semlawan' 1990

z 22).
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5. Mencanl- hubungan ruang/waktu.

Kegtatan mencari hubungan nuang/waktu perlu dikembangkan

dalam bidang studl IPS. Mencari hubungan ruang/waktu meliputl

kemampuan mengenal bentuk, seperti : lingkaran, pensegl empat,

persegi banyak, kubus dan sLl5.nder, mengenal arah, menempatkan

atau neneocokkan benda-benda, menentukan arah dan Jarak, urut-

an kejadian, unit waktu, dan menghltung wakbu suatu kejadlan'

Melalul keglatan ini murid tlapat mengetahui berapa waktu yang

dibutuhkan untuk mengellllngt lapangan dengan berJalan kaklr

benlari, dan nalk sepeda.

6. Membuat'hipotesls.

Kegiatan membuat hLpotesls merupakan salah satu keglatan

kenJellmiah.Kegiatanlnidapatpuladlkembangkanuntukmunld
murid sekolah dasar. Ilipotesls adalah suatu penkS-raan yang ber -

alasan untuk menerangkan suatu keJadian atau pengamatan terten

tu. Dalam kenja ilmlah seorang llmuan blasanya membuat hlpote-

sls, kemudian dluJl meIaIuI eksperlmen (Conny Semlawan, 199O :

2r).
Dari pengertlan dl atas jelaslah bahwa hlpotesls merupF'

kan suatu perkiraan yang cukup beralasan. Salah satu contoh

yang dapat dikembangkan pada rnur'ld sekolah dasar adalah pada

jam ?.00 Jalan naya di kota besar: serlng macet, murid dapat

membuat guatu hipotesls nengapa terJaili kemacetan tersebut'

Kanena pada jam ?.OO terEebut orang sedang slbuk pergi bekerja

Justnu ltu kendaraan namal, sehingga Jalan raya serlng menga-

lami kemacetan.
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?. Perencanaan Peneliblan ,/ Ekspenlmen.

Perencanaan penelltJ.an / eksperimen perlu dlkembangkan

pada murld-murid sekolah dasar, walaupun penelJ.tian yan6 dlIa-
lrukan jauh leblh sedenhana Jlka dlbandlngkan dongan seorang

ilmuan. Eksperimen menupakan suatu usaha untuk menguJl atau

mengetes meLelui suatu penyelldikan yang pnaktls. Dalam bidang

studl IPS, kegiatan semacam lni dapat pula dlkembangkan ' ml-

salnya melaluL penyelldlken sederhana muldd daPat mengetahul-

Jenls hasl1 buml yang dlhasllkan dL desanya dan Jenls :BEarLl

burui yang dldatangkan darl luar.
8. Mengendallkan Varlabel.

Mengendalikan variabel perlu dikembangkan bagL murld SD.

Varlabel menupakan faktor yang berpengaruh. Kagiatan lnl 9e-

rlng dllakukan dl dalam melakukan penelitlan. MengendalJ'kan

varlabel dalam suatu penelitian aoat pentlng, dlslni munld kI-

ta latih untuk memahami pengaruh varlabel tenhadap varlabel

lainnya.

9. Uenginterpretas i atau Eenafsinkan Data.

Kegiatan menafslrkan data dapat puJ.a dLkembangkan dl seko-

1ah desar. Keglatan sepertl J-n1 dapat dllakukan setelah dlada-

kan keglatan sepertl : observasl, perhitungan, pengukuran r ekg-

peri.men atau penelitian sedenhana. Kaglatan inl dapat dlnaga-

kan dalam benbagai bentirlo, antara laln : tabeI, grafik, hlsto.-

gram dan diagram. Setelah itu Suru dapat memblmblng munld un-

tuk rnenafsirkan data yang telah dlslapkan sesuai dengan tuJuan

yang diharapkan.
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1O. Menyusun Kesimpulan $ementana.

Keglatan menyusun kesLnrpulan sementana dllakukan setelah

diadakan lnterTretasi data, nurid dapat c1tlat1h untuk menarlk

kesimpulan, tetapi kesinrpulan yang dlmaksud belum lagl keslm-

pulan akhir. Kesimpulan lni dapat diarahkan guru pada waktu mu-

nld berdlskusl, selaniutnya menganah kepada keslmpulan akhir.

11. Meramalkan.

Kegiatan meramalkan dilakukan berdasarkan hasil observasi'

pengukuran, atau penelitian yang memperllhatkan kecendrungan

gejala tertentu. Guru dapat melatih murid dalam membuat pera-

malan ke j adlan-ke j adian yang akan datang, berdasankan penBeta-

huan, pengalaman atau data yang dikumpulkan '
Ulsalnya : para glswa mencatat curah huJan selama dua tahun

dan berdasankan data-data ltu meramalkan jumlah gunah hujan

pada tahun dePan.

12. Menenapkan.

Konsep atau kemampuan yang sudah dlkuasai murLd selama

proses betajar mengaiar, hendalmya dapat dlaplikaslkannya dl

dalam kehldupan seharl-harl . l'llsaInya, setelah anak menguasal-

koneep bahwa udara mempunyal tekanan, anak dlsuruh memompa ban

sepeda yang mampu memuat beban yang berat' Kemampuan menerap-

kan ini tentu disesualkan pula dengan tlngkat kemanpuan anak'

1 r. Mengkgmunikasikan.

Kegiatan mengkomunikaslkan perlu dilatihkan kepada munid-

munld sekolah dasar. Melalul keglatan ini diharapkan murid da-

pat/mampu nenyampaikan has1l penolehannya kepada orang lain'

Mengkomunlkesikan dapat disarrpaikan me1a1ui, pembuatan kanang-

an, pengislan lembaran kerja, paper dan 1aI-n sebaga"f":n,,
, - rr;rrQ!1 ,(l\i\i'

'''v'"- 
l( -l'' ''-;4"'-'' 

-Dr.nAi{(r
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B.. Kera nHka Konseptua 1.

Kurikulum SD tahun 1975 yaog disempurnakan memakai sis-
tem CBSA dengan keterampilan proses sebagai motor penggerak-

nya. Keterampilan proses perlu dikembangkan dalam tliri anakt

karena melalui pengembangan keterampilan proses kita membe- ,

rikan kail kepada anak untuk memancing ikan sepanJang hidup-

nya, sehingga anak mampu mencari, memproses dan menemukan

pengetahuan sendiri.
Iklim befaiar mengajar yang dapat menimbulkan percaya

diri, inovatif dan kreatif diharapkan dapat dicapai melalui

CBSA yang menerapkan keterampilan proses' Namun keberhasilen

pelaksanaan akhirnya juga akan ditentukan oleh guru'

Seorang guru harus mampu menyusun satuan pelajaran se-

suai dengan GBPP, semakin baik perencanaan pengajaran yang

dibuat semakin mudah pelaksanaan kegiatan belaiar mengaJar,

sehingga semakin tinggi hasil belajar yang dapat dicapai'

Di samping seorang guru harus mampu menyusun satuan pe-

lajaran dengan baik, juga harus mampu memilih dan mengguna-

kan keterampilan proses dengan benar sesuai tlengan tujuan

pengajaran yang hendak dicapai' Untuk ibu seorang guru harus

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang ke-

terampilan Proses.

yLiPUSIAKN\I,

?J\D ANt'
IKIP



BAB III
METODOLOGI PENEI,ITIAN

Da1am bab metodologi penelitian ini akan dibicarakan be-

berapa hal yang meliputi rancangan penelitian, populasi dan

sampel penelitian, jenis dan sunber data, teknik dan alat pe-

ngumpul tlata, teknik analisis data, prosedur penelitian serta

keterbatasan Penelitian.

A. Rancanga n Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang ber-

sifat developmental karena penelitian yang penulis lakukan

ini adalah penelitian yang membanclingkan antara yang terjadi

di lapangan tlengan kreteria yang atla pada suatu ketentuan ter

tentu. Dalam ha1 ini pelaksanaan keterampilan proses di seko-

lah-sekolah -.dibandingkan dengan ketentuan yang diqnut oleh

kurikulum SD tahun 19?5 yanl disempurnakan ' Ha1 ini sesuai

tlengan penclapat Suharsimi Arikunto (1985 z 119) dalam pene-

litian deskriptif yang bersifat developmentalt pengujian data

dibandingkan tlengan suatu kreteria atau standar yang ditetap-

kan terlebih tlahulu patla waktu menyusun tlisain penelitian'

Sebagai kreteria untuk melaksanakan penelitian ini ada-

lah konsep-konsep keterampilan proses yang dirunuskan pada

satuan pelaiaran yang telah penulis buat sebelumnya' dan sa-

tuan pelajaran itu dibandingkan dengan yang dibuat oleh guru-

_:.. i !- a- l-: :, ,t -i I r h i\ ;,Ii

-! :r:\ i i\ i\li;

guru.
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B. Poprlla si dan Sampel Pene I it ia n

'1 . Popula si.
Populasi merupakan objek yang diteliti. Menurut S Nasu-

tion (1987 : J1 ) menyatakan populasi dalan penelitian adalah

keseluruhan objek yang diteliti (diamati, diwawancarai dan

sebagainya) dimana sipeneliti akan menarik suatu kesimpulan

tentang objek itu. Objek ini mungkin orang, benda ataupun

peristiwa atau kejadian.

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang menJadi po-

pulasi di dalam penelitian ini adalah Eemua guru bidang studi
lPS pada catur wulan II tahun aJaran 1992/199, se Kecamatan

Padang Utara.

Dijadikannya guru kelas V sebagai populasi dalam peneli-
tian ini aalalah dengan pertimbangan bahwa keterampilan proses

akan lebih matang dilaksanakan oleh murid-murid yang berada

pada tingkat kelas yang lebih tinggi. Kelas VI sengaja tidak

dijadikan populasi penelitian, karena dikhawatirkan pada saat

penelitian ini berlangsung murid-murid sedang mempersiapkan

diri untuk mengikuti EBTA / EBTANAS.

Jumlah guru kelas V yang menjadi populasi patla peneliti-

an ini adalah 4! orang yang tersebar pada J6 buah SD. SD yang

dimaksud terdiri dari- 11 buah SD Negeri, 17 buah gD Inprea

dan 6 buah SD Swasta.

Berdasarkan informasi yang penutis terima dari Kakantlep-

dikbud. Kecamatan Padang Utara pada tanggal 15 Maret 1992,

bahr+a SD yang dikemukakan di atas dikelompokkan atas ] ting-
katan (strata ) yaitu : tinggi, menengah tlan rendah. Pengkla-

sifikasian ini bukan diilasarkan kepada status sekolah, tetapi
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didasarkan kepada prestasi belajar yang diperoleh
tersebut sebelumnya.

sekolah

Tabel 1. Keadaan
cama ta n

Pa tla tabef 2

dan jumlab sampel

Pop
Pad

ulasi Penelitian Menurut Strata SD di Ke-
ang Utara Tahun 1992

J orang

I orang

) orang

di ata s 45 orang

diambil

No. Stra ta Sekolah Jumlah Sekolah Popula si
1

2
7

Tinggi
Menengah

Renda h

12

1'
11

bua h

buah
bua h

1l orang
18 orang
12 orang

Sunber : Pengotahan Data Skunder tahun 1992

2. Sampel

Setelah jelas yang menjadi populasi di dalam penelitian
ini, maka ditetapkanlah cara penarikan sampel terhadap popu-

Iasi tersebut. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Stra-

tified Random Sampting pada tiap strata, yaitu I orang untuk

masing-masing strata. Sehubungan dengan sampel inir dapat di

Ii-hat pada tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Guru-guru SD di Kecamatan Padang Utara yang menjadi
Populasi dan SamPel Tahun '1992

No. Popula si Sampel

1

)

1

'1 5 ora ng

'18 ora ng

12 oran.e

Sunber : Pengolahan Data skunder tahun 1992

terlihat, iumlah PoPula si
dengan arti kata samPel! orangt
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?-076 dari junlah populasi. penarikan sampel ini didaearkan ke-
pada per bimba nga n-pertimba nga n belum adanya l etera tur-titera -
tur yang menyatakan berapa seharusnya sampel untuk setiap pe-
nelitian secara tegas, namun menurut S Nasution (1992 : 1j1)
berpendapat, mengenai jumlah sampel yang sesuai sering dise-
but aturan persepuluhan, jadi '1O# dari jumlah populasi, Jika
populasi 1.OO0 orang, maka sampel 1OO orang dianggap cukup

mema da i.
Berdasarkan pendapat di atas, maka penarikan sampel cu-

kup dilakukan 10% terhadap jumlah populasi. Dalam penelitian
ini penulis melakukan penarikan sampel lebih dari 1OS, yaitu
sebesar 20% dari Jumlah populasi. Penarikan ini penulls laku-
kan untuk memperkecil kesalahan sehingga penelitian ini betul
betul dapat dipercaya.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data.

Jenis data, yaitu sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
data skunder dan data primer. Adapun data tersebut berkenaan

dengan:

a. Data Skunder, yai.tu berupa data dokumenter yang diambil

dari setiap guru tentang satuan pelajaran, yaitu berkenaan

dengan perumusan komponen keteranpilan proses ke dalam sa-

tuan pelajaran yang telah disiapkan guru sebelum proaecl

belajar mengajar dimula i.
b. Data Primer, yaitu data yang langsung diambil dari respon-

den, yang berkenaan dengan :
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'1 . Pelaksanaan komponen keterampilan proses yang telah di-

rumuskan guru di dalam satuan pelajaran yang dibuatnya.

2. Kesulita n-kesulita n yang ditemui guru di dalam nelaksa-

nakan komponen keterampilan proses, sesuai dengan kom-

ponen yang telab dirumuskannya di dalam satuan pelajar-

an.

2. Sumber Data

Sesuai tlengan uraian di atas, maka untuk memperoleh data

yang diharapkan aclalah bersumber tlari guru itu sendirir baik

yang berkenaan dengan data skunder maupun data prlmer, yaitu

guru kelas V SD yang dijadikan sampel penelitian.

D. Teknik dan Alat Pengumpul Data

1. Teknik Pengumpul Data.

leknik pengumpul data ini terdiri dari tlokumenter untuk

data yang berkenaan dengan perumusan komponen keteranpilan

proses pada satuan pelajaran yang telah disiapkan guru untuk

suatu pertemuan tertentu. Teknik observasi, yaitu berkenaan

dengan pelaksanaan dari komponen keterampilan proses yang te-

lah dirumuskan guru di dalam satuan pelajarannya. Teknik kuis

sioner, yaitu berkenaan dengan kesulita n-kesulita n yang dite-

mui guru-guru di dalam melaksanakan komponen keterampila pro-

se$ tersebut.
2. Alat PengumPul Data.

Alat pengumpul clata berupa format untuk data yang meng-

gunakan teknik tlokumenter, panduan observasi untuk data yang

berkenaan dengan telrnik observasi serta daftar pertanyaan un-

tuk data yang berkenaan dengan teknik kuesioner'
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E. Teknik Anafisis Data

sesuai dengan dengan tujr.ran yang diharapkan pada peneliti-

an ini, teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik

statistik sederhana, yaitu persentase frekuensi dengan formu-

).a sebagai berikut :

f 10096

N

Keterangan:

f : adalah frekuensi jawaban dari masing-masing perta-

N

100

nyaan

adalah

adalah

jumlah sampel yang menjadi responden

angka keterangan untuk persenta se

F. Prosedur Penelitian

Penel-j.tian diawali dengan pembuatan proyek penelitian

yang diajukan kepada pihak pemberi dana melalui Pusat Peneli-

tian IKIp Padang. setetah melalui proses seleksi dan perubah-

an perbaikan , proyek proposal yang diaJukan diterima'

Kontrak penelitS.an dan segala perjanJian se8era penulis

tanda tangani, dan mutailah peneliti membuat instrumen pene-

liti-an. Instrumen yang dianggap paling sesuai untuk menJarlng

tlata penelitian ini adalah panduan observasi, angket dan stu-

di tlokumenta si.
Pengurusan ijin penelitian ba j'k di IKIP padang maupun di

Kantor wilayah Departenen Pendidikan dan Kebuclayaan Propinsi

Suma tra Barat segera peneliti Iakukan' Setelah iJin didapat-

kan, peneliti terus terjun ke lapangan untuk menJaring data'

I . - . ,'t ii r^. i;:it
r.l il 1\ ltiG
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Data terkumpul setelah melalui proses yang cukup panjang

sebab melakukan observasi kepada guru-guru sekolah dasar bu-

kanlah merupakan suatu baI yang mudah, pengisian angket untuk

memperoleh kesulitan-kesulita n yang ditemui guru dalam melak-

sanakan keterampilan proses dan studi dokumentasi untuk meli-

hqt perumusan komponen keteranpilan proses ke dalam satuan

pelajaran. Seteiah semua data masuk maka pensortiran data pun

segera peneliti lakukan untuk kemudian dianalisis-

PenJrusunan draft laporan peneliti lakukan untuk kemudian

dimintakan persetujuan dari Pusat Penelitian IKIP Padang. Se-

telah semuanya diangBap memenuhi syarat untuk dibuat laporan

finaI, paneliti segera memprosesnya dengan meng6andakan tlan

menjilidnya. Akhirnya laporan hasil penelitian ini peneliti

kirimkan ke Pusat Penelitian IKIP Padang untuk diteruskan ke-

Pada pihak pemberi dana.

G. Keterbatasan Penelitian

Bertlasarkan keterbatasan penelitian ini di antaranya

ailalah :

1. Kerena keterbatasan waktu, dana dan tenaga, penelitian ini

tidak alapat dilaksanakan pada lingkup daerah yang lebih

luas, mungkin pada tingkat. kabupaten/kotamaclya atau bahkan

sampai dengan tingkat ProPinsi.
2. Antara satu sekolah dasar dengan sekolah dasar lainnya ka-

dang- kadang tidak mempunyai keseragaman dalam pelaksanaan

ketgrarnpilan prosesr sehingga sekolah dasar yang diambil

dalam penelitian ini adalah sebanyak sembilan l'r'Bh sekolah

da sa r.



BAB IV
iIASIL PENELITIAN DAN PEX"IBAIIASAN

IhIam bab ini akan dikemukakan hasil dari peneliti.an

yanB telah dilaksanakan. Pembahasan akan disesuaikan dengan

tujuan penelitian, dengan demikian akan tergambar sejeuh-mana

tujuan tersebut dapat dicapai. Hasil penelitian dan pembaha-

san yang dimaksud adalah sebagai berikut :

A. Hasil Pen eI i tia n.

Pada bagian ini penulis akan mengemukakan hasil peneli-

tian, hasil penelitian ini mencakup beberapa aspek, Yaltu::

1. Perumusan komponen keterampilan proses ke dalam satuan

pelajaran.

2. Pelaksanaan komponen keterampilan proses di dalam kegiat-

an belajar mengajar di kelas.

]. Ke sulitan-ke sulitan yan6 di.llrnui Buxu di dalam melaksana-

kan komponen keterampilan proses.

Berikut ini penulis akan melaporkan satu persatu dari

setiap aspek yang diteliti' sehing6a hasilnya dapat clilihat

den8an jeIas. Tabel J berikut ini mengemukakan hasil peneli-

tian tentang perumusan komponen keterampilan proses ke dalam

satuan pelaiaran yang dilaksanakan guru.

26
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Tabel 1. Perumusan Komponen Keterampj-Ian proses ke dalam
Satuan Pela ja ran

No. Komponen Keterampilan
Proses

Iia si 1 Pe usa n

Ada Tida k
f % f ?6

1

2

7

4

5

6

?

Mengama tirlobserva si
Menghitung

[l engukur

Mengkla sifika si
Menyusun Kesimpulan

$ementa ra

Meramal-kan

Men8komunika sika n

o

1

o

,

0oroo

11 ,11

ooroo

5rr55

,

I
4

11 ,)1
11 t11

44 t44

9

6

q

4

'1OO, O0

66167

1OO, OO

+4,45

6

B

E

66167

BB, 89

5r,x'

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, pada umumnya

Buru tidak merumuskan komponen keterampilan proses ke dalam

satuan pelajarannya dan hanya sebahagian kecil saja yang ada

merumuskannya.

Selanjutnya jika kita perhatikan satu per satu dari kom-

ponen keterampilan proses tersebut, maka akan terlihat untuk

kegiatan mengamati dan mengukur tidak ada 6uru yang merumus-

kannya di dalam satuan pelajarannya, pada tabel ] tersebut

terlihat dimana untuk masing-masing kegiatan ini ditunjukkan

oleh angka lOO tOO% bagi guru yang tidak roerumuskannya dan

angka 0OrOO/ bagi- guru yang atla merumuslaal. Kegiatan meramal-

kan, sebahagian besar guru tidak merumuskannya di dalam satu-

an pelajaran, dj-mana diantara 9 responden hanya '1 saja yang

ada merumuskannya. Pada tabef ) iuga terlihat angka BB 
'89?6

Buru yang tidak merumuskan dan angka 11r'l'11 untuk Buru yang
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ada merumuskannya. Kegiatan menghitung dan menyusun kesimpu_
lan sementara juga sebahagian besar guru belum merumuskannya

di dalam satuan pelajaran, dimana untuk masing_masing kegia_
tan ini 6 diantara ! responden belum merumuskannya, sebagai_
mana pada tabel ] terlihat angka 6616l# untuk guru yang tl_
dak merumuskannya baik bagi kegiatan menghitung maupun kegi-
atan menyusun kesimpulan sementara. Kegiatan lain adalah
mengkomunika sika n, kegiatan 1ni sebahagian guru sudah meru_

muskan di dalam satuan pelajarannyar namun juga belum sesuai
dengan yang diharapkan, pada tabBl 1 terlihat bahwa guru yang

tidak merumuskan tercatat ,5r56f sedangkan untuk guru yang

ada merumuskannya berjumlah 4414416. Kegiatan selanJutnya ada-
1ah mengkla sifika si, untuk kegiatan ini lebih dari 5O# Buru
telah merumuskannya, pada tabel I terLihat angka 44r4!gt bagi
guru yanB ti.dak merumuskannya dan angka ,jr5r?t untuk guru
yang ada merumuskannya . Angka ini merupakan angka terbesar
bagi guru yang ada merumuskan untuk setiap komponen eebagai-
mana yang terlihat pada tabel ], sebagaimana yang diharapkan

oJ-eh pokok bahasan 2.1 (terlampir).
Pada tabel 4 berikut ini akan dikemukakan pula tentang

pelaksanaan dari masing-nasing komponen keterampilan proses,

sebagaimana yang telah dirumuskan pada tabel 1 yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 4. Pelaksanaan Komponen Keterampilan Proses dalam
Ke8iatan Belajar Mengajar di Kelas

Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat bahwa, di tlafam

melaksanakan komponen keterampilan proses masih belum sesuai

sebagaimana yang diharaPkan.

Da1am melaksanakan komponen keterampilan proses ini ter-

bukfi, bahrva untuk kegiatan mengamati' dan mengukur sama seka-

Ii belum ada diantara Suru yang melaksanakan di dalam ke6iat-

an belajar mengajar, hal ini sebagaimana terlihat pada tabel

4, dimana tercatat angka lOOrOOl bagi guru yang ti-dak melak-

sanakan kegiatan mengamati dan menBukur serta angka OO'OOl

untuk Suru yang ada mefaksanakan kegiatan dimaksud' Kegiatan

selanjutnya menyusun kesimpulan sementata dan meramalkan' ke-

giatan ini juga masih iauh dari yang diharapkan dimana 6 di

antara 9 responden tidak metaksanakannya di dafam proses be-

lajar mengajar. HaI ini berarti 66 t6?% untuk guru yang ti-dak

melaksanakan kegiatan menJrusun kesimpulan sementara tlan

No. Tidak
f

'100,00

4r45
1OO, OO

oo, oo

66$7

66167

ooroo

oo, oo

55,r'
oo. oo

10o, o0

1r,1'
11r't1

IOOrOO

9

4

9

0

A

6

o

I

I

1

4

,

6

7

M en6a ma ti,/ob s erva si
Menghitung

Mengukur

Mengkla sifika si
Menyusun Kesimpulan

Sementa ra

M era na Ika n

Mengkomunika sikan

Konponen Keterampilan
s to

o

5

0

9

7

1

9

Pelaksanaan
Ada
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meramall(an serta angka 1) r11% ba6i guru yang ada melaksanakan
kegiatan dimaksud di dalam kegiatan belajar mengajarnya. peda

tabel 4 dapat pula dilihat kegiatan menghitung, dimana lebih
dari 50% guru telah mela ksana ka nnya , dimana a nglrii 44r451 bagi
guru yang tidak melaksanakan kegj_atan menghitung dan angkp

,5155% bagi guru yang ada melaksanakannya di dalam kegiatan 
.

belajar mengajar. Komponen keterampilan proses yang berkenaan
dengan mengklasifikasi dan mengkomunika sikan, semua guru te_
lah melaksanakannya, hat ini dibuktikan pada tabel 4 dimana

angka OOrOO4 bagi guru yang tidak melaksanakan dan angka lOOl

untuk guru yang ada melaksanakan kegiatan ini di dalam proses

belajar menga jar di sekolah.

Berikut ini akan diketengahkan pula hasil penelitian
yang berkenaan dengan kesul ita n-ke sulita n yang dltemui guru

dj- dalam melaksanakan komponen keterampilan proses. Komponen-

komponen keterampilan proses yang dimaksud 6ama dengan {ang
ditunjukkan pada tabel ) dan 4, ya itu 

. menga ma ti/observa si ,
men6hitung, mengukur, mengkla sifika si, menyusun kesimpulan

sementara, meramalkan dan mengkomunika sika n.

HasiI fenelitian tersebut disajikan patla tabel berikut
r_ nL

Tabel 5. Kesulitan Datan Kegiatan'rlr!engamati,/Observasitt.

Jumlah
Ponyebab

kcsulitan
Selalu

f ts n B f f *

AlternAtif
Serlng Jarang Kedang

Kadang

f

Tldak ada 6 65,67

E EEo

Ada tidaknya

ke sull lan

2

1

a

b

't1,'t1 11 ,11

11 ,11

Ada

1't ,11

1

1

1
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JumIah 1 11,t1 11r111 1 11,11 9 1O0,00

11 ,11

a. Murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan "l{engamati"

11 ,11

tersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan "Meng-

sulit diarahkan pada 6asaran kegiatan "Mengamati"

tersetlianya dana yang cukup untuk kegiatan "Mengamati"

c

d

e

I(e tera nga n

b. nurang

ama ti tt

c. Muritl

d. Kurang

e.

Pada tabel ! tergambar, bahwa ] diantara 9 responden

menyatakan mengalami kesulitan (li dalarn melaksanakan kegiatan

mengamati, 6 tliantara 9 responden menyatakan tidak mengalami

kesulitan sama sekali. Adapun persentase untuk guru yang ti-
dak mengalami kesulitan adalab 661679l sedangkan selebibnya

1111196 menyatakan mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut

adalah :

a. Kesutitan yang disebabkan karena murid belum mampu untuk

melaksanakan kegiatan mengamati, 11 111% responden menyata-

kan selaIu mengalami, sering, jarang dan kadang-kadang ti-
dak ada.

b. Kesulitan yang disebabkan karena kurangnya tersedia waktu

yang cukup untuk kegiatan.mengamati-, 11 ,1lft tesponden me-

nyatakan sering mengalami, selaIu, jarang dan kadang-ka-

dang tidak ada.

1
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c. Kesulitan yang disebabkan karena murid sulit diarahkan pa-

da sasaran kegiatan mengamatj-, 11 t11?6 responden (1 orang)

menyatakan jarang mengalami, seIa1u, sering dan kadang-ka-

dang ti-da k ada.

d. Kesul-itan yang tlisebabkan karena kurang tersedianya dana

yang cukup untuk kegiatan Eengamati, semua responden menya

takan t j-da k mengalami.

e. Alternatif tain penyebab kesulitan di dalam mengamati (se-

Iain dari poin ar b, c, tlan d patla tabel 5)' Semua respon-

den menYatakan tidak ada.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh patla tabel

5, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya kesulit-

an di dalam melaksanakan kegiatan mengama ti /ob serva si adalah

karena murid belun mampu untuk melaksanakan kegiatan mengamatit

kurang tersedianya waktu yang cukup serta karena murid

itu sendiri sulit tliarahkan patla sasaran kegiatan mengamati'

Tabel 6. Kesulitan Dalam Kegiatan "Menghitung"

Ada tldalmya

kesulltan

T1dak ada

Ada

JumlahKadong-
t(qdong

JaronESerlng

,tf% fff ,4

SelaIu

f

Alternatlf

Penyebab

kesufltan

+4,454

2

z

1

22,22

22 r22

11r111 11 ,11

2 22,22

22,222a

b

d

e

1O0,0o911 ,1122,2222 ,222Jurnl ah
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Ke tera nEa n

a. Murid belurn mampu untuk melaksanakan kegiatan "Menghltung"

b. Kurang tersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan [Meng-

hitung"

c. Murid sulit diarahkan pada sasaran kegiatan 'rMenghitun8rr

d.Kurangtersedianyadanayangcukupuntukkegiatan''Mengbitung,.

Tabel 6 mengungkapkan pula tentanB kesulitan di dalam

melaksanakan komponen keterampilan prosest khususnya di dalam

kegiatan menghitung. Hasil penelitian menuniukkan 5 diantara

9 responden menyatakan mgngalami kesulitan di datam melaksa-

nakan kegiatan menghitungr tlan 4 diantara ! responden menya-

takan tidak mengalami kesulitan di dalam melaksanakan kegiat-

an dinaksud. Adapun persentase untuk guru yang tidak menga-

lami kesulitan tersebut adalah 4+ t45% sedangkan Suru-Buru

yang menyatakan mengalami kesulitan aclalah sebesar 
"'"96'

I{aI ini berarti di tlalam nelaksanakan kegiatan menghitung 1e-

bih dari 5Ol responden menyatakan mengalami kesulitan' Kesu-

litan Yang dimaksud adalah :

a. Kesulitan yang disebabkan karena murid belum mampu untuk

melaksanakan kegiatan men6hitung, 22 122?6 responden menya-

takanselalumengalamirseringrjarangdankadang-katlang

tidak ada.

b. Kesulitan yang disebabkan karena kurangnya tersedia waktu

yang cukup untuk kegiatan menghitun6.. ?2 
'2296 

responden

menyatakan sering mengalami, selalu, jarang dan kadang-

kadang tidak ada.

N
,: , -: _ I i -_.;,I,.i Ii ,i .i i,ii

. l::lr ll l\l.j G
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c. Kesulitan yang disebabkan karena murid sulit diarahkan pa_
da sasaran kegiatan menghitung, lj r11% Tesponden menyata-
kan jarang mengalami, seIalu, sering dan kadang_kadang ti_
dak ada.

d. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya dana

yang cukup untuk kegiatan menBhitung, semua responden me_

nyatakan tidak menga Iami.

e. Alternatif lain penyebab kesulitan di aalan nrenghitung

(selain dari poin ar b, c, dan d pada tabel 6), semua !es-
ponden menyatakan tidak ada.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pe-

nyebab utama di dalam melaksanakan kegiatan menghitung adalah

karena belum mampunya murid melaksanakan kegiatan menghitung

serta kurang tersedianya waktu yang cukup untuk melaksanakan

kegiatan tersebut.

Tabef 7 berikut ini akan mengungkapkan pula kesulitan
yang ditemui guru di dalam melaksanakan kegiatan mengukur.

Tabel 7. Kesulitan Dalam Kegiatan "l'.lengukur"

SerIng JqranB I(adang-
l(adsng

JunlohAda tldaknya
kesuLltan

Penycbab
l(csuIltan

o Sela Iu

f

Alternatlf

,{ f fx f f N

Tidak ada 5 66,67

c

b

d

e

Ada2 ,l

1

11 ,11

1'l ,1'l
11 ,11

1 11,11

1'1,11

1'l ,11

Jumlah 22 r22 11r11 9 100r00

,)3

1

1
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Keteran an

a. Murid belum mampu untul< mefaksanakan kegiatan "Men8ukur"

b. Kurang tersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan "Meng-

ukur "

c. ilurid sulit diarahkan pada sasaran kegiatan ,,Mengukurl|

d. Kurang tersedianya dana yang cukup untuk kegiatan "Meng-

ukur"

e.

Pada tabel / tergarnbar, bahwa ] diantara t responden

menyatakan mengalami kesulitan di ttalam melaksanakan kegiatan

mengukur, 5 diantara ! responden menyatakan tidak mengalami

kesulitan sama sekali. Adapun persentase untuk guru yang ti-

dak mengalami kesulitan adalah 66,6?% sedangkan selebihnya

1) J196 menyatakan mengalami kesulitan' Kesulitan tersebut

a cla Iah :

a. Kesulitan yang disebabkan karena murid belum mampu untuk

meLaksanakan kegiatan mengukur' 11 
'1196 

responden menyata-

kan serinB mengalami, se1aIu, jarang dan kadang-kadang ti-

dak ada.

b. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya waktu

yang cukup untuk kegiatan mengukur, 11 ,1196 respontlen me-

nyatakan sering mengalami, selalu, jarang dan kadang-ka -

dang tidak ada.

c. Kesulitan yang disebabkan karena murid sulit diarahkan pa-

da sagaran kegiatan mengukur, 11 J1% responden menyatakan

iarang mengalemi, selaIu, sering dan katlang-kadang ticlak

ada.



16

d. Kesulitan yang disebabkan karena ku.rang tersedianya dana

yang cukup untuk kegiatan mengukurr semua responden menya-

takan tidak menga lami.

e. Alternatif Iain penyebab kesulitan di dalam mengukur (se-'

I-r j.n dari poin a, b, c, dan d pada tabel 7)r semua respon-

den menyatakan tidak ada.

Dari hasit penelitian yang telah diperoleh pada tabel 7'

dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya kesulitan

di dalam melaksanakan kegiatan mengukur adlalah karena muritl

belum rnampu untuk melaksanakan kegiatan mengukur' kurang ter-

sedianya r"ra ktu yang cukup, serta karena murid sulit tliarahkan

pa tla sasaran kegiatan mengukur'

IabelBberikutiniakanmengungkapkanpu}akesulitan

yang ditemui guru di dalam melaksanakan kegiatan mengklasifi-

ka si.
Tabe}B.KesulitanDaIamKegiatan'lMengklasi'fikasil|

ilo. Ads tldaknya
kesulltan

Tldsk 8da

Ada a

b

d

c

2

AItanaUif
JunlatlKodang-

kadang
JsranBserlngSe lalu

f $/'fsff,1,

Penyebsb
kesulltan

88r99

1 11 ,1.11'l ,111

100, 0o911,11Junlah 1

1
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Ke t era nga n

a. Murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan "Mengklaeifi-
kasi"

b. Kurang tersedianya waktu yang cukup untuk l<egiatan rrMeng-

k1a sifika si "

c. Murid sulit diarahkan pada sasaran kegiatan "M engkla sifika sirr

d. Kurang tersedianya dana yang cukup untuk kegiatan "Mengklasi-

fika si "

Pada tabel 8 tergambar, bah a '1 diantara 9 responden

menyatakan rnengalami kesulj-tan di dalam melaksanakan kegiatan

mengkla sifika si, 8 diantara 9 responden menyatakan tidak meng

alami kesulitan sana sekali. Adapun persentase untuk guru

yang tidak mengalami kesulitan adalah BA tA9% dan 1'l ,11% ne-

nyatakan mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut adalah :

a. Kesulitan yang disebabkan karena murid belum nampu untuk

melaksanakan keg5-atan mengkta sifika si, semua responden

menyatakan tidak mengalami.

b. Kesutitan yanB disebabkan karena kurangnya tersedia waktu

yan6 cukup untuk kegiatan mengkla sifika si , semua responden

menyatakan tidak mengalani.

c. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya dana

yang cukup untuk kegiatan men6kla si fika si, semua respontlen

menyatakan tidak mengalami.

d. Kesulitan yang disebabkan karena murid sulit diarahkan pa-

da sasaran kegiatan mengkla si fika si, 1'1 ,11fi responden me-

nyatakan sering mengalami, se1aIu, jarang dan kadang-ka-

dang tidak ada.
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e. Afternatif Lain penyebab kesulitan di dalam mengklasifika-

si (selain dari poin a, b, c dand pada tabel B), semua

responden menyatakan tidak ada.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh pada tabel B'

dapat disimpulkan bahwa penyebab utarna terJadinya kesulitan

di clalam melaksanakan kegiatan mengklasifikasi adalah karena

murid sulit diarahkan patla sasaran kegiatan mengkla sifika si.

Tabel 9 berikut ini akan mengungkapkan pula kesulitan

yang ditemui guru di dalam melaksanakan kegiatan menyusun ke-

simpulan sementara.

Tabel 9. Kesulitan Dalam Kegiatan "Menyusun Kesimpulan semen-

tara "

Jumlahl(adanB-
l(adang

Jarangserlng

f"nff

Se LaIu

f "A

Alternatif

Ada tldaknya
l(esulltan

Pcnye b o b

kesulitan

77 ,787Tidak ada

1

,l

11 ,11

'l 1,11

I

'l

1'l ,'l 1

'11 
''11

a

b

c

d

e

Ada

1O0,00922 ,222JumLah

ET

Ke tera n an

a. Murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan "Menyusun Ke-

simpulan Sementara "

b. Kuran6 tersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan "Menyusun

Kesimpulan sementara "

c. !.]urid sulit diarahkan pada sasaran kegiatan trMenyusun Kesj'm-

pulan iiementara "

i(

I
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d. Kurang tersedianya dana yang cu'l(up untuk kegiatan ,'Menyusun

Kesimpulan Sementara "

e.

Pacla tabel 9 tergambar, bahwa 2 diantara 9 responden

menyatakan mengalami kesulitan di dalam melaksanakan kegiatan

menJrusun kesimpulan sementarar 7 diantara t responden menya-

takan ticlak mengalami kesulitan sama sekali. Adapun persenta-

se untuk Buru yang tidak mengalami kesulitan adalah 77 t?8*

sealangkan sedangkan selebihnya 22 .229l menyatakan mengalami ke-

sulitan. Keasulitan tersebut adalah :

a. Kesulitan yang tlisebabkan karena murid belum mampu untuk

meLaksanakan kegiatan menyusun kesimpulan sementara rll rll%

responden menyatakan sering mengalami, se1a1u' jarang dan

kadang-kadang tidak ada '
b. Kesufitan yang disebabkan karena kurangnya tersedia waktu

yang cukup untuk kegiatan menyusun kesimpulan sementara'

semua responden menyatakan tidak mengalami'

c. Kesulitan yan6 disebabkan karena murid sulit diarahkan pa-

da sasaran kegiatan menJrusun kesirnpulan sementara ' 
11 

'11#

responden menyatakan sering mengalami' selalu' jarang dan

kadang-kadang tidak ada '
d. Kesulitan yang disebabkan ka'rena kurang tersedianya tlana

yang cukup untuk kegiatan menyusun kesimpulan sementara '

semua responalen menyatakan tidak mengalami'

e. Alternatif lain penyabab kesulitan di dalam menyusun ke-

simpulan sementara (selain tlari poin at bt c dan d pada ta-

bel 9)r semua responden menyatakan tidak ada'



40

Dari hasil penetitian yang telah diperoleh pada tabel 9t

dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya kesulitan

di tlalam melaksanakan kegiatan menyusun kesimpulan sementara

adalah karena murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan

men1rusun kesimpulan sementara serta karena murid sulit diarah

kan pada sasaran kegiatan menJrusun kesimpulan sementara'

Tabelloberikutiniakanmen8unBkapkanpulakesulitan
yang ditemui guru di dalam melaksanakan kegiatan neramalkan'

Kesulitan Dalam Kegiatan "MenerapkanrrTabe1 10.

2 Ada

Ke te rangan

d.

SelaIu

..Ilternatlf

:r'y l ,'-

I(adang-
kadang

Jumloh

v"
f

a

b

l,Iurid belum mampu untuk melaksanakan keglatan ItMeramalkanll

Kurang tersedianya waktu yang cukup untuk kegiatan rtMenamalkanrl

iluridsulitdiarahkanpadasasarankegiatant|Iuteramalkan||

Kurang tersedianya dana yang cukup untuk kegJ'atan ttMeramalkanrl

. lr. iati

JarsngSering

f16f*f"tf

Penyebab
I(esulltan

Ada tlalakny8
kesullfon

io

4 44,45

T1dak ada
1tr,44

11r11

4

I

11 ,112 22 r221'l ,11

11,11I

a

b

c

d

100,0011,11 922 ,22e22,222
Jumlah

e.

1
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Pada tabel 10 tergambar, bahwa 5 diantara 9 responden

menyatakan mengalami kesulitan di dalam melaksanakan kegiatan

meramalkan, 4 diantara 9 responden menyatakn tidak mengalami

kesulitan sama sekali . Adapun persentase untuk guru yang ti-

dak mengalani kesulitan tersebut adalah 44t4r% sedangkan guru

yang menyatakan mengalami kesulitan adalah sebesar 55 r 5'?5'

IIal ini berarti di dalam mel-aksanakan kegiatan meramalkan 1e-

bih dari 501 responden menyatakan mengalami kesulitan' Kesu-

litan yang dimaksud adalah :

a. Kesulitan yang discbabkan karena nurid belum mampu untuk

melaksanakan kegiatan meramalkan, 11 ,11% responden menya-

takan serin g, 2212216 responden menyatakan jarang dan11 
'11$

responden menyatakan kadang-kadang mengalami' dan se1alu

tidak a tla .

b. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya waktu

yang cukup untuk kegiatan meramalkan, semua responden me-

nyatakan tidak mengalani'

c. Kesulitan ;'ang clisebabkan karena murid sulit diarahkan pa-

da sasaran kegiatan neramalkan, 11 J1% responden menyata-

kan sering mengalami, seIa1u, jarang dan kadanS-kadang ti-

dak ada.

tl. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya dana

yang cukup untdk kegiatan meramalkan' semua responden me-

nyatakan tidak mengalami'

e. Alternatif lain penyebab kesulitan di dalam meramalkan

(selain dari poin a, b, c, clan d patla tabel 1o)' semua

responalen 4enyatakan titlak meagalami '
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Dari hasil penelitian yang telah diperoleh pada tabel

1O, dapat di.simpulkan bahwa penyebab utama terjadinya keculi-

tan di dalam melaksanakan kegi'atan meramalkan adalah karena

murid belum mampu untuk melakeanakan kegiatan meramalkan' dan

murid sulit diarahkan pada saoaran kegiatan meramalkan'

Berikutinitabelllakanmengungkapkankesulitanyang

ditemui guru di dalam melaksanakan kegiatan mengkomunika sikan'

Tabel 1'1 . Kesulitan Dalam Kegiatan "Mengkomunikasikan"

2

t(adang-
kadonB

JarongSering

f"tfv'ff

ScIalu

f

Altcrnctlf

Pcnycbab

l(c sulitan
Ads. tj.dal(nya
kc sulit on

llo

6
1 Tldok oda

1

21l,1',1

11,11

1,I ,111

a

b

c

d

Ads

911,'l 1122,222Jumlah

Jumlqh

66,67

'11,11

22,22

100,o0

a. Murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan "Mengkomuni-

ka sikan "

b. Kurang tersedianYa waktu Yang cukuP untuk kegiatan nMeng-

komunikasikan"

c. Murid sulj-t diarahkan patla sasaran

sikan "

d. Kurang tersedianya dana yang cukup

munika sikan"

ke6iatan "Mengkomunika-

untuk kegiatan Mengko-

Ket erangan

e.

1
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Pada tabel 1'1 ter6ambar, bahwa I diantara 9 responden

menyatakan mengalami kesulitan di dalam melaksanakan keSiatan

mengkonunika sikan r 6 diantarag responden menyatakan tidak

mengalami kesulitan sama sekali. Adapun persenta.ce untuk guru

yang tidak mengalami kesulitan adaLah 66 $7% "edangkan sele-

bihnya lr r7t% menyatakan mengalami kesulitan' Kesulitan ter-

sebut adalah :

a. Kesul-j-tan yanB disebabkan karena kurang tersedianya waktu

yang cukup untuk kegiatan mengkomunika sika n t 11 iIfi re'qpon-

den menyatakan sering mengalami, selalu, iarang dan kadang

kadang tidak ada.

b. Kesulitan yang tlisebabkan karena kurang tersedianya waktu

yang cukup untuk ke8iatan mengkomunika sikan ' semua respon-

den menYatakan tidak mengalami'

c. Kesufitan yang disebabkan karena murid sufit diarahkan pa-

da sasaran kegiatan men8komunika sikan t 11 11116 rssponden

menyatakan sering, 11 11116 responden menyatakan 'jarangt

selaIu dan kadang-katlang tidak ada'

d. Kesulitan yang disebabkan karena kurang tersedianya dana

yang cukup untuk kegiatan mengkomllsft3 sikan ' semua respon-

den menYatakan tidak ada'

e. Atternatif Iain penyebab kesulitan di dalam mengkomunika-

sikan ( selain tlari poin at bt c' dan d pada tabel '11)r se-

mua responden menyatakan tidak ada'

Dari hasil penelitian yans telah diperoleh pada tabel 11

dapat disimpulkan bahwa penyebab utama terjadinya kesulitan

di dalam melaksanakan kegiatan mengkomunika sikan adalah kare-

na murid belum mampu untuk melaksanakan kegiatan mengkomuni-
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kasikan dan murid sulit diarahkan pada saearan kegiatan meng-

komunikasikan.

B. Pemba ha sa n.

Pada pembahasan inir penulis akan mengemukakan hasil pe-

netitian yang telah dilaksanakan. Pembaha'an ini dilakukan

terhadap a.spek-aapek yang diteliti, adapun aspek-aspek yang

dimaksud adalah:
1. Perumuoan Komponen Keterampilan Proses ke dalam Satuan

Pela ja ra n.

tlenurut hasil penelitian yang telah dilakranakan, ter'-

buktibahlvasebahagianbesargurubelummerumuskankonsepke-

terampilan proses ke dafam satuan pelaiarannya dan sebabaBian

kecil oaja yang ada merumuskannya. Terjaalinya hat seperti ini

berkemungkinan be.ar disebabkan oleh faktor-faktort antara

lain :

a. Guru-6uru belum memahami betul tentang makeud dari setiap

konponen keterampilan prosesr sehingga Buru tersebut tidak

dapat merumuokannya di dalam satuan pelajarannya'

b. Para kepala sekolah dan penilik TK/SD seraku atasan dari

para Buru,' belum sempat memberikan pemblnaan yang cukup

memadai, terutama pembinaan tentang perumusan TIK yang

baik ( kurikulum SD 19?, yang disempurnakan) terhadap guru

yang dibinanyar sehingga guru tersebut tidak tlapat merumus

kan komponen keterampilan proses ke dalam satuan pelaiaran

sesuai dengan Yang diharaPkan.

c. Komponen keterampilan proses ini masih dapat dianggap baru

Suru masih terpengaruh dengan metoda atau kebiasaan lama
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yang dianut kurikulum SD 1975 yang berorientasi kepada tu-

juan pengajaran' sehingga sebahagian guru beranggapan ti-

dak perlu membuat satuan pelajaran apalagi merumuskan

komponen keterampilan proses dan cukup membaca topik-to-

pik tertentu yang ada, baik di daLam pedoman guru ataupun

di dalam buku pegangan murid, karena membuat oatuan pela-

jaran akan menambah beban, disamping banyaknya tu6as lain

,/PR murid Yang akan diPeriksa'
d. Penataran keterampilan proses diikuti oleh guru, masing-

masing lamanya '10 hari, penataran ini diikuti oleh peserta

yang cukup banyak. Kesempatan yang telah disediakan ini

masih ada diantara sebahagian Suru yanB belum memanfaatkan

sebagainana yang diharapkan, sehingga dengan demikian se-

telah penataran selesai, maka guru i'embali menuju sekolah

masing-masin8r tanpa membawa komponen keterampilan proses

yang harus dirumuskannya ke dalam satuan pelajarant yanB

nerupakan pedoman di dalam melaksanakan kegiatarr belajar

urenga ja r di sekolah'

2. Pelaksanaan Komponen Keterampilan Proses Dalam Kegiatan

Belajar Mengajar di- kela s '
Telah dijelaskan pada bahagian terdahulu' bahwa satuan

pelajaran yang kita tulis sebelum proses belaiar mengaiar

berlangsungr harus dapat diproyeksikan dalam situasi belajar

yang sesungguhnya di dalam kelas' IIal ini berarti pula kompo-

nen-komponen keteranpilan proses yang telah kita rumuskan ke

dalan satuan pelajaran, harus dapat tlilaksanakan sewaktu pro-

ses belajar mengaiar berlangsung' Pada tabet 4 terlihat bah-

wa sebahagian guru tidak melaksanakan komponen keterampilan
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proses di dalam kegiatan belajar mengaJarnya, namun lebih

banyak jika dibandingkan dengan guru yang ada merumuskannya

didalamsatuanpelajaran.Haliniberartiadatliantaraguru
tersebut melaksanakan komponen keterampilan proses di dalam

kegiatan belajar mengaiarnyar namun tidak merumuskannya di

dalam satuan pelajarannya. Terjatlinya masalah seperti ini

mungkin disebabkan karena guru belum memahami betul apa yang

alituntut CBSA yan8 menerapkan keterampilan prosest baik di

dalam satuan pelajaran maupun di dalam pelaksanaannya selama

proses belajar mengajar berlangsung'

J. Kesulitan Dalam Melaksanakan Komponen Keterampilan Proses

. Dalam Kegiatan Belajar Mengaiar'

Berdasarkan hasil penelitian yang tetah dilaksanakant

dapat diungkapkan beberapa penyebab utama kenapa Suru - guru

mengalami kesulitan di dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar di sekoLah.

Adapun kesul-itan di dalam melaksanakan komponen keteran-

pilan proses dimaksud adalah :

a.' I'lurid beJ-um mampu untuk melaksanakan komponen keterampilan

proses.

Kesutitan ini ternyata ditemui pada komponen meramalkan

(44r44#)r menghitung (2212296) 1 mengamati' mengklasifikasit

rnembuat kesimpulan sementara, dan mengkomunika sika n masing -

masingnya (11 ,11%).

Terjadinya kesulitan ini mungkin disebabkann karena

keterampilan proses dapat dikatakan baru bagi dunia pendidik-

.an di Indonesia tli dalam penerapannya' sehingga guru apalagi
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murid merasa asing, jika ia disuruh menemui Bapak Lurah misal

nya, untuk menanyakan berapa jumlah penduduk pada kelurahan

tenpat tinggal murid itu sendiri, dimana sebelum ini umumnya

murid hanya belajar di dalam kelas saja dengan menerima nrateri

pelajaran yang disampaikan guru di depan ke1as. Ditambah tagi
karena guru belum bisa betut untuk membimbing murid melaksa-

nakan tiap-tiap komponen keterampilan proses tersebut.

b. Kurang tersedianya waktu yanB cukup untuk melaksanakan

komponen keterampilan proses.

Penyebab kesulitan ini ternyata ditemukan dalam melak-

sanakan komponen keterampilan mengukur (11 ,11%), men8hitung

22t22% dan mengamati- 11 t11?6.

llimbulnya kesulitan ini berkemungkinan besar disebabkan

karena Buru-guru sebahagian besar belum dapat menyesuaikan

bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga ada

kalanya kegiatan yang seharusnya dilaksanakan, ternyata tidak

dapat dilaksanakan, sekiranya suatu sekol-ah tidak dimanfaat-

kan oleh sekolah Iain, maka dapat dilakukan penambahan waktu

sesuai dengan yang diinginkan, namun sekiranya penarnbahan ini

dilaksanakan dengan mengurangi jam jam pelajaran 1ain, seper-

ti Kesenian yang dianggap kurang perlu misalnya, hal ini ti-

daklah wajar, karena kurikulum telah diatur sedemikian rupa'

yang harus dirniliki murid selama periode tertentu'

c. Murid sulit diarahkan pada sasaran kegiatan komponen kete-

rampilan pro ses.

Kesulitan ini dijumpaj- di dalam beberapa komponen, yaitu

menganati (11 ,11i6), menghitung (11 ,11%), mengklasifikasi

11 ,11%t menJrusun kesimpulan sementara 11 111?6 dan meramalkan
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11 111fr.

Terjadinya kesulitan ini berkemungkinan besar disebabkan

karena masih ada diantara guru-guru yang belum memahami betul

terhadap maksud tiap-tiap komponen dari keterampilan prosesr t

begitu pula guru belum dapat memberikan bimbingan kepada mu--

rid-muridnya dalam melaksanakan komponen kcterampilan p?oses

tersebut.

tl. Materi pelajaran yang sukar dipahami murid.

Kesulitan j-ni ditemukan di dalam melaksanakan komponen

mengkomunika sika n 22,2296. i(esulitan ini mungkin disebabkan

karena sulitnya memasukkan materi pelajaran tersebut ke dalam

kegiatan komponen keterampilan prosesr ditambah lagi adanye

guru yang belum dapat memahami maksud dari kegiatan mengkomu-

nikasikan tersebut.
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KESIMPULAN DAN SAR.'N

A. Kesimpqlgn

1. Dalam melaksanakan perumusan komponen keterampilan proses

ke dalam gatuan pelajanan, pada umumnya guru tidak merumus-

kan komponen keterampilan proses pada satuan pelaJarannya,

dan hanya sebahagian kecil saja yang ada merumuskannya.

Dalam melaksanakan setiap komponen keterampllan proses pada

kegiatan belajan mengajar di keIas, sebahaglan besar guru

tldak rnelaks anakannya, namun di dalam melaksanakan komponen

keterampilan proses lebih banyak, jlka dibandingkan dengan

guru yang ada merumuska konponen keterampl-Ian proses terse-

but di dalam satuan ielajarannya.
Tendapat beberapa penyebab utama d1 dalam melaksanakan kom-

ponen keterampllan proses, sehingga menimbulkan kesulitan

bagl guru dalamproses belaJar mengaJar.

Penyebab utama kesulitan ltu adalah karena murid belum mam-

pu untuk melaksanakan komponen keterampllan proses yang dl

temui di dalam melaksanakan komponen meramalkan 44r44'ir

menghitung 22,2296, mengamati, rnengklas 1f ika s i., membuat ke-

simpulan sementara dan komponen mengkomunikasikan masing-

maslng 11 ,11%. Penyebab kesulitan berlkutnya adalah karena

kurang tersedianya waktu yang cukup untuk melaksanakan kom-

ponen ketenampilan pnoses, yang ditenui guru di dalam ne-

laksanakan komponen mengukur 77 11591, menghitung 22 r22il dan

mengamati 11r11i/o. Tingkat kesulitan berikutnya adalah kare-

na murid sulit dianahkan pada sasanan kegiatan dari masing-

49

2.

3.
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masing komponen l<eterampilan proses, yang dltemul gunu dl dalam

melaksanakan komponen mengamatl 11r11";4, menghltlng 1,1 ,11*',
mengklasifikasi 1 1 r1'1"J, menyusun kesimpulan sementana 11 r11lr
dan meramalkan -l 1r11?{. Penyebab kesulltan dl dalam melaksanakan

komponen keterampilan proses Juga disebabkan karena materl pel-
ajaran yang sukar dipahami murid, Kesulitan lnl dltemukan gunu

pada saat meLakukan kegiatan mengkomunikas ikan ZZ,22)6.

B. Saran-saran

1 Guru-guru sekolah dasar supaya dapat memperdalam pengetahuan

dan meLatih diri tentang penguasaan keterampllan proses, de-

ngan demikian guru-guru akan dapat menumuskan komponen kete-

rampilan proses ke dalam satuan pelaJarannya terutama yang

berkenaan dengan tujuan pengajaran sesuai dengan yang dlha-

rapkan oleh pokok,/sub pokok bahasan yang akan dlaJarkan.

Harapan semacam 1ni dapat dileksanakan dengan meLaksanakan

diskus i-cli skusi baik sesama guru, dengan Kepala Sekolatr atau

dengan Penillk Sekolah serta membaca lltenatur-llteratun
yang berhubungan dengan keterampllan proses.

Guru-guru hendaknya dapat pula memperdalam tentang bagaJ-mana

melaksanakan setiap komponen darl keterampllan proses dl da-

Iam situasi belajBr mengaJar yang sesungguhnya dI keIas, so-

hingga TIK yang telah dirumuskan ke dalam satuan pelaJaran

tersebut tldak tinggal dl kertas saJa. Ilarapan lnl dapat pu-

1a dilaksanakan dengan selalu melatlh dlrl untuk mengaplika-

s j.kan setiap yang dj-rencanakan, dapat pula dengan memamfaat-

kan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang ada pada setlap rayon pe-

nilik, yang salah satu kegS-atannya adalah mensLmulaslkan pe-
laksanaan komponen keterampilan proses ltu sendlrl-.
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1. >atuan Pela jaran ,9

2. Panduan observasi tentang pelallsanaan Keterampilan

proses
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dalam proses belajar menga ja r 59

4. surat permohonan izin mengumpulkan data penelitian

dari IKIP Yadang " " ':

9. ourat izin penelitian dari Kanwil Depdikbud sumatra

Barat. 79

': ::l .)i!li, jSIlk i'\hit

.r r,iSliirl 0

untuk guru 71
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Bidang Studi
Pokok Baha san

Sub vokok Baha san

KeIa s
Catur wulan
Waktu

qe

SAIIUAN PELAJARAN

Ilmu Pengetahuan Sosia I
2.'l .telayanan di kota / desa dan perma-

sa laha nnya .
2.1.1 . telayanan bidan6 pemerintahan.
2.1.2. relayanan bidang Ekonomi.
2. 1.). velayanan biclang yendidikan
2.1.4.celayanan bialang kesenian, kebuda

yaan dan olah raga.
5(Iima)
II(dua)
6 jan pelajaran ( 4 x pertemuan 

.,)

I. Tujuan Instruksional Umum.

siswa mengenal berbagai jenis pelayanan kota clan desa,

serta permasalahannya melalui pengamatan dan klasifikasi.
II. tujuan Instruksional Khusus.

Sesudah proses belajar mengajar berlangsung, murid dapat:
1. Ilembedakan pemerintah pusat dengan penerintah daerah.
2. Menbuat bagan pemerintah pusat.
J. Membuat susunan pernerintah dari tingkat desa/lurah sampai

tingkat pusat.
4. Menyebutkan 5 macam departemen yang memberikan pelayanan

kepada ma sya ra ka t.
l. Ivlenyebutkan nama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Dumafra

Barat.
6. Menganati layanan yan6 diberikan .r-,ura h kepada masyarakat

pada kelurahan tempat tinggal murid.
7. I'ienyimpul-kan bahwa peraturan penting dalam melaksanakan

pelayanan kepada ma syaraka t.
8. Menghitung macan-macam bidang ekonomi-

9. Menyebutkan J macan lembaga yang bergerak dalam bidang
ekonoEi.

lO.Menbedakan an8kutan laut dengan anBkutan darat-
'11.Merarnalkan apabila sarana la1u lintas tidak ada.
'l2.tuengamati bahwa di pasar banyak terdapat hasil pertanian

yang dibawa dari clesa.



14.
1t.
16.

11.

17.

18.

24.

19.
20.
21 .

22.
2r.
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Itlenyimpulkan tentan6 pentingnya pasar baik bagi masyara-

kat kota maupun bagi nasyarakat desa.

Menyebutkan jenjang pendidikan di Indonesia.
Membedakan pendidikan umu dengan keguruan-

Ilenghitung PerBuruan Tinggi Negeri yang ada di kotamadya

Pa da ng.
Menyebutkan tujuan pentlidikan betdasarkan Undang-Undang

No.2 tahun 1989.

Mengamati bahwa di oekolah Luar Biasa (BLB) terclapat

anak-anak ca ca t.
l.Ie nge I ompokka n nacam-macam seni budaya.

I,lenyebutka n kegunaan moseum.

Membedakan PORDA dengan PORSENI.

Menyebutkan 5 macam tari Minang yang terkenal'
Mengukur berapa panJang dan lebar lapangan Volly ball
yang ada di kelurahan tempat tinggal muritl'
Menbuat kliping tentang olah raga.

III. Kegiatan Belaiar Menga jar:

1. Menbagi siswa menjadi 4 kelompok.

2. tlembagi lembar tuBas,zlembar kerja '
1. yenjelasan singkat tentang tugas yang harus dikerJakan

dalam f ernbar tugasTlembar kerja'
4. Pelaksanaan tugas dan diskusi kelas'

5. Tugas kelompok dibahas dalam lembar tugas'
6. Kelompol< lain diberi kesempatan perbaikan ,/ tanBgapan.

7. 14enyimpulkan Pela jaran.
8. Evalua si.

Minggu I : Flembahas pelayanan bitlang pemerintahan'

Minggu II : Menbahas pelayanan bidang ekonomi'

MingguIII : Membahas pelayanan bidang pendidikan'

Minggu IV : Membahas pelayanan bidang ke senia n, kebudayaan'

dan olah raga.

TugasTlembaran kerjaLjemba ra n

Minggu J- Membahas pelayanan bidang pemerintahan'

kelornpok.Untuk semua



'1 . Yang perlu kamu ketahui

han itu dikepalai oleh
lah kolon di bawah ini

5'
adalah, setiap tingkat pemerinta -

seoranB kepala Pemerintahan, isi-

Tingkat pemerJ-ntahan Kepala Penerintahan

a. Desa 7 Keluraban : Kepala Desa / Lurah

b.
c.

2. Pemerintah tingkat pusat dilakukan oleh
mentrir buatlah denah dari pemerintahan

tersebut.

Presiden bersama

tingkat pusat

tingkat Pusat dilakukan oleh Pre-
Masing-masing mentri memberikan pe-

bidangnya, Coba kamu lengkapi kolom

1. Pelayanan Pemerinta han

siden bersama mentri.
layanan sesuai dengan

berikut ini :

Nama DePartemen Bidang PelaYana n

1.
2.
7

4.
c.

6.

Departemen Kesehatan Ke seha tan

4. Daerah tingkat I dikePalai oleh

nur TinBkat f ProPinsi sumatra

seorang Gubernur, Guber-

Barat adalah

tuga s Kokurikuler untuk senua

Kunjungilah kantor r,ura h Yang

kel omPok.

berada di Kelurahan masing- -
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masing, amati layanan yanB diberikan lurahTpetugas, kepada

masyarakat, Catatlah :

- nama kelurahan yang kamu kunjungi.
- struktur organisasi kelurahan tersebut.
- terdiri dari berapa RH dan RT kelurahan tersebut.
- apa mata pencaharian utama penduduk pada kelurahan terse-

but.
- pera t ura n-pera tura n apa yanB berlaku di kantor r,urah ter-

sebut bagi masyarakat yang ingin dilayani.

Lembaran Keria : untuk
l4inggu II : llembahas pelayanan bidang ekonomi.

Untuk senua kelomPok.
'1 . Yang perlu kamu ketahui adalah nacam-macam bidang ekonomir

tiap macamTbidang itu melayani apa saia ?

Kerjakan kolom berikut ini

l'Iacam bi-dang ekonomi : Keterangan

'1 . Pedagang

2. relabuha n

Tempa tnya
Apa sa ja yang disediakan

Guna nya

Pelabuha n

nya ......
laut di Padang na ma

]. I(opera si Tujuannya
ma ca mnya

4. Bank Ke Buna a nnYa

ma ca mnya

2. 1 nacam lembaga ekonomi adalah :

1

z

1

1. apa pula perbetlaan angkutan laut dengan angkutan darat ?

1 ....
2 ....
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Ba6aimana pula pendapatmu jika sarana Ia1u 1intas itu ti-
dak a da '(

Tugas Kokurikuler untuk semua kelompok.
Kunjungilah pasar, 1alu amatilah hasil-hasi1 pertanian yanB

dijual, catat dan tanyakan sebagai berikut :

- macam-macam hasil pertanian yang datang dari desat

- berapa barga satuan untuk setiap jenis tersebutr
- apakah harga tersebut selalu tetap atau berubahr

- jenis baban apa yang laris terjualr
- apakah kebutuhan konsumen dapat terpenuhi r

- bagaimana kalau jalan terputus antara desa dengan kota,
apakah harga itu naik atau tidak 'r Kalau naik kenapa ha-
rus naik t

Lembaran Kerja : untuk
Minggu III : I{embahas pelayanan bidan6 pendidikan.

Untuk semua kelomPok.

1. Dalam pelayanan di bidang pendidikan, pemerintah malalui
Departemen Pendidj-kan dan Kebudayaan, telah mendirikan
sekolah-sekolah sesuai dengan tingkat dan kebutuhant yanB
perlu kamu ketahui adalah jenjang pendidikan itu sendiri
serta lama penyel engga ra a nnya . Lengkapi kolom di bawah

ini :

Jenjang pendidikan Lama p enye 1e ngga ra a nnya

I
z
7

4

5

SD

Jenis-jenis sekolah r a nta ra
didikan kejuruan, perbedaan

6 tahun

lain pendidikan umum

diantara kedua j enis
Z dan pen -

pendidik-
kan itu a da lah



Contoh yang termasuk ienis pendidikan um

1 - seda nekan

58

um adalah 1

yang termasuk j enis

pendidikan kejuruan adalah z I .. - 2

1. jenjang pendidikan tinggi ada yang dikelola oleh pilalq

sr.rasta, seperti Universitas Bung Hatta r Ag"lIr STKIP PGRI

dan Iain-Iain, yang termasuk Perguruan Tinggi Negeri di
Padang adalah

Tujuan pendidikan nasional kita adalah untuk mencerdaskan

l<ehldupan bangsa, coba kamu lengkapi tuiuan pendidikan
yang ditetapkan rli datam UU No. 2 tahun 1989 tersebut '

Tugas Kokurikuler : untuk semua kelompok '
Kunjungilah safah satu sekolah luar biasa (Sln) yang ada di

kotamu, tanyakan kepada kepala sekolah atau petugasnya, catat
dan buat laPorannYa :

- apa yang dimaksu dengan tuna netra ?

- apa yang dimaksud dengan tuna grahita ?

- apa yang dimaksud dengan tuna daksa ?

- apa yang dimaksutl dengan tuna laras ?

- apa perbedaan antara SD dengan SLR itu ?

Lembaran Kerja Untuk :

I,linggu IV: t'lembahas pelayanan bidang kesenian, kebudayaan

dan olah raga.
Untuk semua kelomPok.

1. Pelayanan dalam bidang kesenianr kebudayaan dan olah raga t

selaIu mendapat perhatian sun6guh-sungguh dari pemerintah'

antaralainpemerintahselalumembinaklub-klubolahraga'
bangunan bersejarah dan sanggar kesenian' Coba kamu tulis-
kan 4 macam Pembagian kesenian itu

4

1

i
ta

4
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penylmpanan barang / benda-benda bersejarah itu cli

). l.pa perbedaan antara PORDA dengan pOPSENI itu ?

2. Tempat

namakan

4. Daerah
da era h

ini :

Sumatra Barat terkenal dengan nama Minang
ini banyak mempunyai tari, lengkapi kolom

kabau,
be ri kut

Nama Tari Berasal dari da erah

Tari Alang Sunting Peng- : Kabupaten Agam

hulu
2.

TuBas Kokurikuler untuk semua kelompok.
Kunjungilah salah satu Iapangan Vollf Balt yang berada dise-
kitar rumahmu atau di kelurahanmu sendiri, coba kamu ukur
berapa panjang dan lebarnya, kemudian kamu ukur pula berapa
tinggi netnya. Setelah itu buatlah kliping tentanB olah raga.

IV. Penila ian.
Prosedur.
1. Penilaian proses dilakukan selama kegiatan belajar menga-

jar berlan6sung. Guru mencatat kegiatan murid dengan menB-

gunakan lembaran observa si.
2. Tes akhir berbentuk Essay.

I

1

4

,



Lembaran Observa si

JIh Ra ta
ra ta

JmI
Ra ta
ra taaktif

kura n g
a ktif

kura ng
a ktif

a ktif
saka fi

Di skusiKerja sa ma

kura ng
a ktif seka Ii

Kesungguhan mela k-
sanakan tuga s

aktif
sekali

Nama Murid

,qBB9N ina QZ

oo
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Keterangan:
Aktif sekali
Aktif
Kurang aktif

9-
7-
,-

10

B

6

Padan6, '1 Nopember 1992

Guru kela s

Tes Akhir :

Soa I.
1. Bedakan pemerintah pusat dengan pemerintah daerah ?

2. Buat susunan pemerintah dari bingkat desa/1-urab sampai

tingkat pusat ?

1. Sebutkan ! macam departemen yang memberikan pelayanan

kepada masyarakat ?

4. Siapa nama Gubernur Kepa1a Daerah Tingkat I Sumatra Barat?

5. Sebutkan macam-macam bidang ekonomi ?

6. Sebutkan ) macam tembaga yang bergerak dalam bidang ekono-

mi?
7. Bedakan antara angkutan laut dengan angkutan darat ?

B. Sagaimana menurut pendapatmu apabila sarana Ia1u lintas
tidak ada ?

9. Sebutkan jenjang pendidikan di fndonesia ?

1O. Bedakan antara pendidikan umum dengan kejuruan ?

1'1 . Berapa buah Perguruan Tinggi Negeri di kotamadya Padang ?

12. Sebutkan tujuan pendidikan menurut Undang-Undang No. 2

tahun 1989 ?

lJ. Sebutkan macam-macam seni budaya ?

'14. Sebutkan kegunaan dari moseum ?

1!. Bedakan antara PORDA dengan PORSENI ?

16. Sebutkan I macam tarj- Minang yang terkenal ?

17. Sebutkan berapa panjang dan lebar dari lapangan Vo11y-

ball ?

)(
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Padang 1 Nopember 1992

bbd

( Dra. Afrida

-- .. ,,' i r '; ltittr

r-- ^:i.i'iC'

)
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Panduan Observasi Tentang
dalam Proses

Pelaksanaan Keterampilan Proses

Belajar Menga j ar

Nama SD yang diobservasi
Ke1,as / tanggal
Jam
Bidang Studi
Pokok Bahasab

Sub Pokok Bahasan

Perumusan konponen keteran-
pilan proses ke dalam TIK

Pengaj aran .

a. mengamati
b. nenghitung
c. mengukur
d. mengklasifikasi
e. menyusun kesimPulan

sementara
f. meramalkan
g. mengkomunika s ikan
Pelaksanaan KomPonen kete -
nampilan proses dalam kegi-
tan belajar mengajar
a. mengamati '

b. menghitung
c. mengukur
d. mengklasifikasi

Ilmu Pengetahuan Sosial
2.1.Pe1ayanan di kota/desa dan per-

masalahannya.
2.1.1 Pelayanan bidang pemenintahan

2.1.2 Pelay anan bidang ekonomi

2.1.7 Pelayanan bidang Pendidikan
2.1.4 PeJ-a'y anan bidang kesenian,

kebudayaan alan olah raga.

Ket.

A

B

Hasil

TidakAspek yang diobservasi

(5)(4)o)(1) (2)

;l
Ada
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e. menyusun kesimpulan
sementara

f. merama lkan
g. mengl(omunika slkan

0bserve

Padang, Nopember 1992

0bs erv e r

Dra. Afrlda
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ANGKET I'NTIIK GURU

Pertama-tama saya mendoakan semoga Bapak/Ibu benada da-
1am keadaan sehat walaflat dan sukses dalem melaksanakan ke-
giatan sehari-hari . Amin .....

Saya yakin bahwa Bapak/Ibu cukup slbuk dalam melaksanB-
kan tugas, namun deml-kian dalam keslbukan itu saya mohon pa-
da Bapak/Ibu sedikit waktu untuk dapat mengJ.sl angket yang

saya lamplnkan pada halaman berlkut ini.
Angket lnl saya berikan pada Bapak/Ibu bertujuan untuk

memperoleh lnfonmasi atau data yang berkenaan dengan kesuli-
tan-kesulitan dalam melaksanakan Keterampilan Pnoses.

Informasi yang Bapak,/Ibu benikan, hanya untuk kepen-

tlngan pendidikan di masa yang akan datang dan tidak ada mak-

sud lain yang dapat neruglkan Bapak/Ibu, dan data/informasi
yang diberikan akan dijamln kerahasl-aannya.

Atas keiedlaan dan bantuan Bapak/Ibu sebelumnya saya

ucapkan terl-ma kaslh.

Padang, 25 Nopember 1992

ttd

Dra. Afrlda
NIP.f51417816
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P etun Juk Menelsl An et.

1. Bapak,/Ibu dapat menyllang (X) pada salah satu huruf yang

berada di depan altornatlf Jawaban yang cocok menunut Ba-

pak./Iuu.
2. Seklranya alternatlf yang tereedla kurang etau tldak co-

cok menunut Bapak/Ibu, maka tltlk-tltlk yang telah dlse-
dlakan dapat pula dllsi sesual dengan yang Bapak./Ibu ha-

rapkan .

J. Pentanyaan pada angket lnL menghenilakl Bapak/Ibu menJawab

dengan p atau tidak. Seklranya pentanyaan tersebut menu-

rut Bapak/Ibu perlu dljawab dengan X3,, maka pertanyaan be-
rlkutnya dapat pula Bapak,/Ibu Jawab sesual dengan slterna-
tif yang disedlakan. Begltu pula untuk pertanyaan berlkut-
nya dlmohon pula Bapak./Ibu memberlkan salah eatu aLterma-

tlf Jawaban yang disusun secara benaturan yang terdlrl
darl, selalu, senlng, JaranS, dan kadanS-kadang. Keeurpat

suaunan dl atas mempunyai artl tersendlnJ-, yaltu adanya

penbedaan persentase pada masing-maslng alterttatlf Jawe-

ban, yaltu sebagal berlkut !

a. Sela1u, apablla perlstlwa ltu terJadl antera 76 - 10096

b. Serlng, apablla penlstlwa ltu tenJadl antar:a 51 - 75%

c. Janang, apablla perlstlwa ltu terjadl antana 26 - 5096

d. Kadang-kadang, apablla penlstlwa ltu terJadl antara

o-25*
4. Seklranya ada dl antara aapak,/Ibu yang membenlkan Jawaban

91@, maka pertanyaan berikutnya pada nonor yang gama ti-
dak perlu dijawab, dan teruskanlah menJawab nonor berikut-
nya.

Contoh : 1

Jika perrryataan di Jawab dengan Xg'
Kegiatan rrMenganatlrr .

Apakah nurid menenukan kesulitan dalam kegiatan ttmengamatLrr?
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L ya b- tldak
Jika Ig, apa sebab utamanYa ?

a.
,(.
c.
d.

Seringkah penYebab ltu terJadi ?

a. SelaIu.
lf,. Sening
c. Jarang
d. Kadang-kadang

Contoh : 2

Jika pentanyaan dl jawab dengan tldak'
Apakah muri.d menemukan kesulltan dalam keglatan rrElengamatirr?

a. ya .^ E. tldak
Jika $qgE' maka alterttatlf benlkutnya seperti di atas ti-
dak perlu di j awab.

Untr.rl< membantu Bapak,/Ibu men j awab pertanyaan lnl' Bapak/Ibu

dapat menglngat kemball tentang proses belaJar mengaJar pada

Pokok Bahas aa 2.'l tentang rtPelayanan dl Kots/Desa dan Perma-

salahannyarr.

Pentanyaan PenelLtian.

1 . Kegiatan rrMengamatirr .
Apakah munld menemukan kesul-itsn dalam kegiatan trmengama-

t 1n 3:,

a. ya b' tidak
Jika ya, aPa sebab utamanYa ?

Murld belum mampu melaksanakan kegJ-atan rrmengamatlrr'

Kurang tersedlanya waktu yang cukup.

Munld sullt dlanahkan pada sasaran keglatan.
Kurang tersedianya dana yang memadai.

a. Murld belum mamPu melaksanakan

b. Kurang tersedianYa waktu Yang

kegiatan ttmenBamatitr.

cukup untuk kegiatan

rlmengamatirr.

c.Muridsulitdlarahkanpadasasarankegiatanltmengama-
tirr.
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d. Kurang tersedlanya dana yang cukup untuk kegiatan
rrmengamatlrl .

e

Seringkah penYebab ltu terjadl ?

a. Se1alu
b. Serlng
c. Jarang
d. Kadang-kadang

Kegiatan rtMenghitungrr.

Apakah murld menemukan kesulitan dalam kegiatan rrmenghi-

tungrr?
a. ya b. ttdak
Jika ya, apa sebab utamanYa ?

a. murid belum mampu melakeanakan keg!'atan rrnenghltungrr '
b. Kurang tersedJ.anya waktr yang cukup untuk keglatan

rrmenghl-tungrr .

c. Murid sul-it dlarahkan pada sasaran ke8latan rrmengtrl-

tungrr .

d. Kurang tersecllanya dana yang cukup untuk keglatan
rrmenghitungrr .

e.
Seringkah penYebab ltu terJadl ?

a. Se1a1u
b. Sening
c. Jarang
d. Kadang-kadang

l. Kegiatan trl{engukurtr .

Apakahmurldmenemukankesulitandalamkeglatantt6gngg]4q1||?
a. ya b. tldak
Jlka ya, aPa sebab utamanYa ?

a. Murld belum nampu melaksenakan keglatan rrmengukurrr '
b. Kurang tersedlanya waktu yang cukup untuk keglatan

tlmengukurrl .
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c. I{urid sulit dlarahkan pada sasaran
d. Kurang tersedlanya dana yang cukup

Itnengukurtl .

Serlngkah penyebab itu tenJadi ?

a. Selalu
b. Serlng
c. Jarang
d. Kad.ang-kadang

d. Kegiatan trMengklaslfikasirr.

Apakah murid menemukan kesulitan dalam keglatan rrmengkla-

slflkagirr?
a. ya b. tldak
Jlka ya, apa sebab utamanya ?

a. Muricl belum mampu melaksanakan keglatan rrmengklaslfl-

kaslrr.
b. Kunang tersedlanya waktu yang cukup untuk keglatan

Itmengklaslfikasirr .

c. Murld suIlt dlsratrkan pada sasaran keglatan rrmengkla-

sifLkasirr.
d. Kurang tersedJ.anya dana yang cukup untuk keglatan

ttmenglrlasifi.kaslrr .

e.
Seringkah penyebab itu terJadi ?

a. SeIa1u
b. Senlng
c. Jarang
d. Kadang-kadang

5. Ke8latan ttMenyusun Keslmpulan Sementanarr '
Apakah murid menemukan kesulitan dalam keglatan

kan datarr?
e. ya b. titlak
Jika ya, apa PenYebab utamanYa ?

keglatan rrmengukurrr.

untuk kegiatan

trmen ef g in-



a

7o

Murid belum mampu melaksanakan kegiatan rrmenefslrkan-

dat arr .

Kurang tensedlanya waktu yang cukup untuk kegiatan
rrmenafslrkan datarr.
Murid su11t dlarahkan pada sasanan keSlatan rrmenafglr-

kan datarr.
Kurang tensedianya dana yang cukup untuk keglatan rtme-

nafslrkan datarr.

n

b.

d.

e.
Serlngkah penyebab 1tu terJadl ?

a. Se1a1u

b. Senlng
c. Jarang
d. Kadang-kadang

6. Kegiatan rrl,Ieramalkanrr .

Apakah murld menemukan kesulitan dalam keglatan 'rrmeramel-

kanrr?

e. ya b. tldek
Jlka ya, apa penyebab utamanya ?

a. Murid belum mampu melaksanakan keglatan rrmeramalkanrt.

c ukup untuk keglatanb. Kurang tersedlanya waktu Yang
rrmeramalkanrr .

c. I,lurld sutlt dlarahkan pada sasaran keglatan rrmeramal--:'

kanrr.
d. Kurang, tersedlanya dana yang cukup untuk keglatan rrme-

ramalkanrl .
e.
Serl-ngkah penyebab ltu terJ adl
a. Se1a1u
b. Sering
c. Janang
d. Kadang-kadang
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7. Keglatan rrMengkomunlkaslkanrr.

Apakah munid menemukan kesulltan dalam kegtatan rrmengko-

mun lkaglkanrr?
a. ya b. tldak
Jlka ya, apa penyebab utemanya ?

a. Murid belun' meppu melakganakan keglatan rtmengkomunlka-

sikanrr.
b. Kurang tersedlanya waktu yeng cukup untuk keglatan

rrmengkomunlkssikan tr .
c. Murld sullt dlarahkan pada gasar:an keglatan ttmengkomu-

nlkaslkantr.
d,. Kurang tersedlanya dana yang cukup untuk kegiatan

rlnengkomtmlkaslkan rr .
e. ...
Serlngkah penyebab ltu tenJadl ?

s. Selelu
b. Serlng
c. Jaran8
d. Kadang-kadang
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Data Penelitian

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN IITU PENDIDIKAN

PU$AT PENEIITIAN
KamPus IKIP Air Tawar Padang

?4? /PT17 .H9/N. 1. 1 / 1992

Hohon izin untuk mengumpulkan
data Penelitian
Yth. Saudara Kakantlepdikbud Tlt.
Kodya Padang
Pa tla ng

)'l Agustus 1992Nomor :
Lamp. :
I1aI :

Surat Permohonan Izin Mengumpulkan
dari IKfP Pa da ng

IIKepa da

Dengan horna t,"'""-'d"i,iiuiiJn aungan surat Kepale -Kantor sosool
xoava "FI di n6'[5nssa I" T f 

-isustiii' i 992 no,o" 1967 rrilJtq /
isp.rggz, piihrt-tursebut patla pokok- surat inirdengan
j-ni kami-mohon agar Saudara sudi memberi izin Kepada:

Nama : Dra. Afrida
NIP : 1)1+11A16
Jabatan : Dosen I'IP IKIP Padang

untuk mengumpulkan data dalam rangka menyelesaikan
penelitian :

Ju trur 'EfBi$3^[At]'*i$B-3t"'fr"3$-ii33H3
f,8,?I ffiBIilATAN 

PADANG UTARA

Lokasi : SD se Kecanatan Patlang Utara -^^Waktu : f5 ngustus s.d' '1 5 Desember 1992

Itas'perfratian dan terJisama Saudara, kami mengucapkan
terima ka sih.

KePa la t

Drs. Mawardi Sara
NrP- 130202211

rembusan ' N5"u1*'*1?:f,il7?"n',,*/s,
1. Bapak Rektor IKIP Padang
2. Dekan FIP IKIP Padanr
Z. cisat Kecamatan P;da;g Utara Kod-ta Padang
4. il"irriaiipait iuaca, Padfns utara Kodva Padans

i: ii;;;-;il Eci*rtan Padan[ utara Kodva Paclan6

6. Peneliti Yang bersangkutan
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fumpiran Surat fzin Penelitian dari Kanrzil
Barat

Depdikbud Suma tera

DUPARTEIIIJ]N PENDIDIION DAN KEBUDAYAAN
KANTOII !.TLAIAH

PROPINSI SUI'IATERA BARAT
JIn. Jenderal Sudirman No. 52 Padang TcIp. 25144-21187

Nomor :
Lamp. :
Periha I :

8272/1OB/N/1992 25 Sertember 1992

Izin untul< mengumpulkan
Da ta Penelitian

Kepa da
rth. Saudara Dra. .lifrida

Dosen FIP IKIP Pa da n6
di
Pa da ng

Dengan hormat
an IKIE Padan
,1 A8ustus 19
Kodya Padang
rat Nomor 8050
tang mohon izi
yanB beriudul
STUDI IPS OLEH
KODYa PADaNG",
ta mempersilah
se l(ecama ta n P
Utara, guna be
dapat berial-an
Sebagai Pandua
untuk menyamPa
penelitian dim
Demikianlah di
Iunya

diwa jibka n
amL s

t
E
9
s

sehubungan dengan surat Pusat Peneliti-
fionor ?4? /P',0.17. 49/N. 1 -1 /1992 la"E$gl

2 yang dialamatkan kepada Kakandepdikbud
erta disampaikan kepada kami denga! su-
/1OB/N/1992 tanggal B September .1992,ten
h untuk mengumpulkan data peneLatLan ---,.PDLIK5]1NAAIi KDTERAMPILAN PROSES BIDANG

GURU-GURU SD DI I(ECAMATAN PADANG UTARiI
oada orinsipnya dapat kami izinkan ser-

tIn sauoara ine-nghubungi kepala-kepala sD
atlang Utara dan Kaka nd epd ikbud cam Padang
rkonlultasi sehingga penelitian Saudara

dengan bai
n bafii ka mi
ikan kePa da

kepada Saudara
atu ) expl-. ha siI

aksud.
sampailcan untuk dapat diper6unakan seper

Kepala 'Ko-ordina tor Urusan Administra siAn.

BOESTAI'{I
T.FT4BUSAN : YTH. NrP' lroo9'9"
i. faf.un"if Depdikbud Prop. Sumbar (sebagai laporan)'
z. ii"uia Dikdai: Kanvrir Depdikbud Prop' sumbar'
4- Dekan FIP IKIP Padang
4. xitcineePdikbud KodYa Padang
5. Kakandepdikbudcam Padang Utara
6, repala bD se Kecamatan Padang Utara


